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Muhammad Masruhan. 2019. Strategi Pemanfaatan Waktu Pegawai di Pusat 
Koperasi Syariah Syirkah Mu’awanah PWNU Jatim Surabaya. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah pemanfaatan waktu dalam 
bekerja secara efektif dan efisien di PUSKOPSSIM. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 
dan dokumentasi. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan triangulasi data 
dan meningkatkan ketekunan untuk menguji keabsahan data. Selain itu, juga 
digunakan untuk pengecekan data dari berbagai sumber. Selanjutnya peneliti 
memilah-milah data, menyajikan data, dan menganalisis data secara sistematis.   
Penelitian ini menemukan, bahwa Efektifitas pemanfaatan waktu di PUSKOPSSIM 
dapat dilihat dari beberapa strategi yang dilakukan. Hal tersebut merupakan cara 
yang dilakukan PUSKOPSSIM dalam memanfaatakan waktunya dalam bekerja 
secara efektif. Pertama, PUSKOPSSIM menerapkan atau menentukan prioritas 
pekerjaan yang ada di lingkungan NU sendiri.  Kemampuan menerapkan prioritas 
kerja dapat mempermudah dalam meningkatkan efektivitas penggunaan waktu. 
Kedua, PUSKOPSSIM menyusun sebuah jadwal yang sudah ditetapkan. Dengan 
begitu pekerjaan yang dikerjakan nantinya akan diselesaikan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Sehingga Waktu yang digunakan akan lebih efektif. 
Pemanfaatan waktu efisien ada di PUSKOPSSIM. Pertama, dengan melakukan 
prioritas pekerjaan, tentunya waktu yang digunakan PUSKOPSSIM akan lebih 
fokus. Sehingga waktu yang digunakan dalam pekerjaan tersebut akan lebih efisien. 
Kedua, dengan adanya penyusunan sebuah jadwal di PUSKOPSSIM, waktu yang 
digunakan dalam melakukan pekerjaan akan lebih terarah. Sehingga dapat 
disimpulkan waktu yang dipakai akan lebih efektif serta efisien. Dalam mencapai 
efisiensi PUSKOPSSIM melakukan pekerjaannya secepat mungkin, dengan 
meminimalkan pemakaian waktunya. Dengan meminimalkan penggunaan waktu 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam suatu 
organisasi. Oleh sebab itu, sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisien  suatu organisasi atau instansi. Sumber daya 
manusia sebagai kekuatan yang bersumber dari potensi pegawai dimiliki  organisasi 
untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan semua orang yang 
berstatus sebagai anggota yang memiliki peran dan fungsi. Sumber daya manusia 
terdiri atas sumber daya alam, modal, mesin, teknologi, material, dan lain lain. Pada 
umumnya orang berkecimpung dalam manajemen sumber daya manusia 
berpendapat bahwa efisiensi menunjukkan kemampuan bawahan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya.1 Efisiensi waktu kerja mempengaruhi seberapa 
banyak pegawai memberikan kontribusi pada organisasi. Efisiensi waktu kerja 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Oleh 
sebab itu, manajemen perlu melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan 
efesiensi pegawai. 
Menurut Miraza, efisiensi adalah pemakaian biasa atau bentuk pengorbanan 
lainnya dari setiap komponen pada setiap aktivitas usaha yang berjalan secara 
normal. Komponen tersebut meliputi biaya, waktu, dan tenaga kerja.2 Setiap 
organisasi ketika menjalankan aktifitasnya pasti akan menemui masalah yang perlu 
diselesaikan. Masalah tersebut salah satunya mengenai efisiensi waktu yang masih 
 
1 Syaifuddin, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efisieni Kerja Karyawan Pada 
PT.Petro Fajar Berlian, Jurnal Sultanist, Vol.5, No.2, Desember 2016, Hal 51 
2 Miraza, Sumber Daya Manusia Edisi Pertama Cetakan Pertama, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004) 
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adanya hambatan dalam penyelesaian pekerjaan tidak tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan. Sebagian besar masalah penetapan waktu bukan disebabkan oleh orang 
lain, melainkan diri sendiri. Mempelajari penggunaan waktu merupakan salah satu 
hal yang penting dalam mengevaluasi seluruh kegiatan yang telah ditentukan. 
Merinci secara tepat penggunaan waktu, kemampuan mengelola waktu, dan 
mengetahui secara tepat sebagaimana pemanfaatan waktu sebaik-baiknya 
merupakan kunci dari keberhasilan seseorang dalam melaksanakan semua 
aktifitasnya.3 
Penetapan waktu perlu ditentukan dengan baik agar pekerjaan yang dikerjakan 
sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan. Dengan begitu, waktu bisa dihemat 
agar dapat mengerjakan pekerjaan lain dengan tepat waktu. Waktu cadangan juga 
perlu diperhatikan, supaya pekerjaan yang tidak sesuai rencana juga dapat 
dikerjakan. Cadangan waktu tersebut meminimalkan pekerjaan lain yang tidak 
sesuai dengan rencana, karena penetapan waktu dapat berubah.4 
Islam mengatur semua waktu sholat, agar kaum muslim dapat mengerjakan 
sholat dengan tepat waktu. Sholat bisa dilakukan secara efisien. Artinya, sholat 
dikerjakan dengan benar sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. Jika Islam 
sudah mengatur waktu sholat, maka jadwal atau rancangan kegiatan harus bisa 
ditentukan. Hal tersebut dapat membuat kaum muslim lebih bertanggung jawa, dan 
menyelesaikan pekerjaan dengan efisien dan tepat, seperti yang dijelaskan hadis di 
bawah ini: 
 
3 Bob Waworuntu, Perilaku Organisasi Beberapa Model dan Submodel Edisi Pertama, (Jakarta : 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), 22 
4 Sedianingsih, Farida Mustikawati dan Nieke Prihardini Soetanto, Teori dan Praktik Administrasi 
Kesekretariatan, (Jakarta : Kencana, 2010), 21 



































 َﻋ َﻝَﺧَﺩ ُﻪﱠَﻧﺃ ِﻥَﻣْﺣ ﱠﺭﻟﺍ ِﺩْﺑَﻋ ِﻥْﺑ ِءَﻼَﻌْﻟﺍ ْﻥَﻋ ٍﺭَﻔْﻌَﺟ ُﻥْﺑ ُﻝﻳِﻌَﻣْﺳِﺇ ﺎََﻧﺛ ﱠﺩَﺣ ٍﺭْﺟُﺣ ُﻥْﺑ ﱡﻲِﻠَﻋ ﺎََﻧﺛ ﱠﺩَﺣ ﻰَﻠ
 َﺩ ﻲِﻓ ٍﻙِﻟﺎَﻣ ِﻥْﺑ ِﺱََﻧﺃﺍَﺩَﻭ ِﺭْﻬﱡﻅﻟﺍ ْﻥِﻣ َﻑَﺭَﺻْﻧﺍ َﻥﻳِﺣ ِﺓَﺭْﺻَﺑْﻟﺎِﺑ ِﻩِﺭﺍ َﻣْﻟﺍ ِﺏْﻧَﺟِﺑ ُﻩُﺭ ﺍﻭُﻣﻭُﻗ َﻝﺎَﻘَﻓ ِﺩِﺟْﺳ
 ِﻪْﻳَﻠَﻋ ُ ﱠ1 ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠ1 َﻝﻭُﺳَﺭ ُﺕْﻌِﻣَﺳ َﻝﺎَﻗ ﺎَﻧْﻓَﺭَﺻْﻧﺍ ﺎ ﱠﻣَﻠَﻓ ﺎَﻧْﻳﱠﻠَﺻَﻓ ﺎَﻧُْﻣﻘَﻓ َﻝﺎَﻗ َﺭْﺻَﻌْﻟﺍ ﺍﻭﱡﻠَﺻَﻓ  َﻡﱠﻠَﺳَﻭ
 ُﺓَﻼَﺻ َﻙْﻠِﺗ ُﻝﻭُﻘَﻳ  َﻛ ﺍَﺫِﺇ ﻰﱠﺗَﺣ َﺱْﻣﱠﺷﻟﺍ ُُﺏﻗْﺭَﻳ ُﺱِﻠْﺟَﻳ ِِﻖﻓﺎَﻧُﻣْﻟﺍ ََﺭﻘَﻧَﻓ َﻡﺎَﻗ ِﻥﺎَﻁْﻳ ﱠﺷﻟﺍ ْﻲَﻧْﺭَﻗ َﻥْﻳَﺑ ْﺕَﻧﺎ
 ٌﺢﻳِﺣَﺻ ٌﻥَﺳَﺣ ٌﺙﻳِﺩَﺣ ﺍَﺫَﻫ ﻰَﺳﻳِﻋ ُﻭَﺑﺃ َﻝﺎَﻗ ًﻼﻳِﻠَﻗ ﱠﻻِﺇ ﺎَﻬﻳِﻓ َ ﱠ1 ُﺭُﻛْﺫَﻳ َﻻ ًﺎﻌَﺑَْﺭﺃ 
Artinya : 
“Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Hujr] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ja'far] dari ['Ala bin Abdurrahman] bahwa selepas 
shalat zhuhur ia masuk menemui [Anas bin Malik] di rumah kediamannya di 
Bashrah, sedang rumahnya waktu itu ada di sisi masjid. Ia berkata; "Berdiri dan 
kerjakanlah shalat asar." Al 'Ala bin Abdurrahman berkata; "Maka kami pun 
berdiri dan shalat, setelah shalat kami berlalu pergi. Ia lalu berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu adalah 
shalatnya munafik, duduk menunggu matahari hingga apabila matahari berada 
di antara dua tanduk setan ia berdiri lalu mematuk empat kali, dan tidaklah ia 
berdzikir kepada Allah kecuali sedikit." Abu Isa berkata; "Hadits ini derajatnya 
hasan shahih.” (H.R at Tirmidzi: 148)5 
Dari penjelasan hadis di atas, penetapan waktu dan pemanfaatan waktu yang 
efektif akan berguna dalam mengerjakan hal-hal yang benar dan penting secara 
efisien. Semua penetapan waktu sudah dikerjakan oleh sahabat Ali secara efektif. 
Oleh karena itu, penetapan waktu dibutuhkan seseorang dalam mengerjakan 
seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan, agar ia tidak menyesal di 
kemudian hari. Apabila waktu yang ditetapkan tidak dilakukan secara efisien, 
maka hasil pekerjaan yang dikerjakan kurang memuaskan. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lembaga koprasi syari’ah yaitu 
PUSKOPSSIM (Pusat Koperasi SYARIAH Syirkah Mu’awanah) NU Jawa Timur. 
PUSKOPSSIM adalah koperasi simpan pinjam dan memiliki beberapa usaha dari 
 
5 Bambang Subandi, Manajemen Organisasi Dalam Hadis Nabi, (Yogyakarta: INDeS, 2016), Hal 
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banyak bidang. PUSKOPSSIM merupakan koperasi sekunder yang membawahi 36 
cabang koperasi primer. 36 cabang koperasi primer tersebut tersebar di seluruh 
Jawa Timur. PUSKOPSSIM mendapatkan pengesahan berupa Badan Hukum dari 
Dinas Koperasi dan UKMK Propinsi Jawa Timur dengan Nomor Badan Hukum 
518.1/BH/49/103/2003 pada tanggal 25 Agustus 2003. Semangat awal dari 
dibentuknya PUSKOPSSIM waktu itu adalah  untuk memajukan kesejahteraan 
ekonomi dan dan kegiatan anggota dan jajarannya.  
Budaya kerja pada suatu instansi merupakan pandangan hidup sebagai nilai-nilai 
yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam 
kehidupan karyawan  dalam melakukan tugasnya. Budaya kerja dapat dilihat dalam 
bentuk kerja sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab serta memiliki komitmen 
tinggi atas hasil dan kualitas kerja.6 
Etos kerja adalah  sikap hidup yang mendasar dalam menghadapi kerja. Sebagai 
sikap hidup yang mendasar, maka etos kerja pada dasarnya juga merupakan 
cerminan dari pandangan hidup.7 Etos kerja sebagai mekanisme hidup yang bersifat 
batin, maka selalu menggerakkan usaha keras dan pantang menyerah. Etos kerja 
dalam Islam merupakan kesatuan perwujudan nilai-nilai moralitas dan 
intelektualitas. Etos kerja dalam pandangan Islam  adalah sebagai rajutan nilai-nilai 
kreatif, produktif, inovatif bedasarkan pengetahuan konseptual.8 
Pihak PUSKOPSSIM menerapkan stategi pemanfaatan waktu pada semua 
pekerjaan yang dilakukan. Pekerjaan tersebut diantaranya Nusantara Go. Nusantara 
Go  adalah trobosan baru bagi PUSKOPSSIM. Nusantara Go merupakan program 
 
6 Toto Tassmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2002), Hal 24 
7 Musa Asy’arie, Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: LESFI, 
1997), Hal 34 
8 Ibid, Hal 70 



































penjualan tiket transportasi online, pulsa prabayar, pembayaran PPOB, serta 
penjualan tiket hotel. Program Nusantara Go banyak diminati oleh masyarakat 
setempat. Program ini dimulai dari bulan Ramadhan yaitu bulan juni 2018 dan 
dalam tempo satu bulan sudah mendapatkan 29 member dan agen. Nusantara Go 
merupakan masukan baru bagi masyarakat. Nusantara Go dapat dijadikan 
pendapatan maka dari itu banyak masyarakat yang menerimanya. Nusantara Go 
merupakan situs web untuk saat ini. Masyarakat akan dengan mudah mendapatkan 
tiket, bayar PPOB, serta pulsa elektrik atau pulsa perdana. 
PUSKOPSSIM juga memiliki program Dana Talangan Porsi Haji. Program 
tersebut dibuat untuk memudahkan masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji. 
Program yang dimiliki  PUSKOPSSIM selalu untuk kesejahteraan masyarakat atau 
warga NU. Seperti Dana Talangan Porsi Haji ini, pembayaran dapat diangsur sesuai 
kemauan masyarakat.  
Pembiayaan yang diberikan PUSKOPSSIM akan dilihat dari setoran awal dari 
calon jamaah haji. Dari pembiayaan yang diberikan calon jamaah haji dapat 
memilih dalam tempo berapa bulan untuk mengangsur pembayaran. Ada 5 waktu 
tempo pembayaran dari 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan sampai 60 bulan. 
Calon jamaah haji atau masyarakat dapat memilih jangka tempo mana yang 
sekiranya mampu untuk melunasinya. 
Dengan  Dana Talangan Haji masyarakat termudahkan dalam pembiayaan. Dana 
Talangan Porsi Haji tersebut sangat dibutuhkan oleh semua masyarakat yang ingin 
menunaikan ibadah haji. Masyarakat yang ingin menyempurnakan agama 
islamnya. Dengan program tersebut masyarakat dengan lebih mudah menggapai 
impiannya menunaikan Haji. 



































Di samping itu, PUSKOPSSIM juga memiliki program Kantor Pos, dengan 
megirimkan majalah AULA dan AULEEA Media NU. Majalah tersebut nantinya 
akan di distribusikan ke daerah-daerah yang ada di Indonesia sesuai dengan alamat 
yang dituju. 
Dalam melakukan pemanfaatan waktu dalam bekerja pihak PUSKOPSSIM 
tentunya mempunyai cara tersendiri. Hal tersebut dilakukan sesuai dengan kondisi 
sosial dan budayanya. Pemanfaatan waktu digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan pekerjaaan dengat tepat dan benar. Dengan begitu, maka 
PUSKOPSSIM dapat menyelesaikan suatu pekerjaan secara efektif dan efisien. 
Seorang pegawai juga bisa saja menyalahgunakan waktunya dalam bekerja. 
Sehingga nantinya waktu yang akan digunakan dalam penyelesaian pekerjaan akan 
berkurang. Kondisi tersebut telah disadari dan sudah disiasati serta dapat ditangani 
oleh pihak PUSKOPSSIM. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk 
mengetahui cara melakukan pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien dalam 
bekerja di PUSKOPSSIM NU Jawa Timur. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan permasalahan yang akan 
dipaparkan. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya perluasan materi yang 
akan dibahas dalam penelitian ini. Pembahasan batasan masalah adalah tentang 
pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien di PUSKOPSSIM. Rumusan 
masalah ini yaitu: 
1. Bagaimana cara memanfaatkan waktu yang efektif dalam bekerja di 
PUSKOPSSIM PWNU Jatim? 



































2. Bagaimana cara memanfaatkan waktu yang efisien dalam bekerja di 
PUSKOPSSIM PWNU Jatim? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui cara memanfaatkan waktu yang efektif dalam bekerja di 
PUSKOPSSIM. 
2. Untuk mengetahui cara memanfaatkan waktu yang efisien dalam bekerja di 
PUSKOPSSIM. 
D. Manfaat Penelitian 
Penulis menginginkan bahwa kajian ini bisa membantu untuk memperkaya 
wawasan keilmuan terkait pemanfaatan waktu kerja yang efektif dan efisien, secara 
teoritis maupun secara praktis. Dalam hal ini, penelitian ini penting untuk dilakukan 
sebab dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritik 
a) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pengembangan ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan 
pemanfaatan waktu dalam kerja. 
b) Menjadi bahan masukan untuk keperluan pengembangan ilmu bagi pihak-
pihak tertentu, sebagai acuan penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan 
waktu yang belum tercakup dalam penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a) Memberikan wawasan bagi praktisi dalam menindak lanjuti adanya 
pemanfaatan waktu kerja. 



































b) Dapat memberikan masukan bagi praktisi untuk dapat membenahi 
pemanfaatan waktu dalam kerja. 
E. Definisi Konsep 
Konsep adalah salah satu unsur penting dalam sautu penelitian. Pengertian 
konsep adalah definisi singkat dari fakta yang menjadi pokok perhatian.9 Untuk 
memudahkan memahami penelitian ini, peneliti akan menjelaskan istilah yang 
dijadikan judul dalam penelitian ini. 
1. Strategi 
Strategi adalah cara terbaik untuk mencapai suatu sasaran atau untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan. Selain itu strategi berarti penentuan tujuan 
dan sasaran jangka panjang organisasi atau perusahaan. Pada saat perusahaan 
ingin memenangkan persaingan pada suatu industri satu hal yang harus 
diputuskan yaitu siasat yang harus diberlakukan. Keberhasilan 
Pengembangan suatu siasat tidak lepas dari sumber daya dan kecakapan 
pendayagunaannya.10 
2. Pengertian waktu 
Waktu merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
karena dengan adanya waktu kita dapat melaksanakan segala sesuatu yang 
direncanakan. Suatu kegiatan akan berhasil  dengan baik, itu tergantung dari 
keahlian kita dalam memanfaatkan waktu yang efektif. Seorang pegawai 
dalam melakukan pekerjaan seharusnya dapat memanfaatkan waktu kerjanya 
dengan baik. Dengan begitu perlu diperhatikan waktu yang tersedia agar 
 
9 Koentjoroningrat. Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1994), 
Hal. 21 
10 Pontas M , Pardede, Manajemen Strategi Dan Kebijakan Perusahaan, (Jakarta : Mitra Wacana 
Media, 2011), Hal 28 



































digunakan secara efektif dan efisien. Menurut Mujiono manajemen waktu 
adalah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,  dan pengawasan 
produktivitas waktu. 11 
Menurut Purwanto manajemen waktu adalah suatu ilmu dan seni yang 
mengatur pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan.12  
3. Pemanfaatan waktu 
Pemanfaatan waktu yang tepat sangat diperlukan, maka perlu adanya 
kebiasaan manusia yang efektif, membuat pedoman-pedoman dalam 
beraktivis, membuat program peningkatan kemampuan manajemen waktu 
berdasarkan kuadran waktu, dan membuat jadwal waktu.13 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan runtutan dan sekaligus kerangka berfikir 
dalam penulisan penelitian. Peneliti menyusun sistematika pembahasan agar lebih 
mudah untuk dipahami. Penyusunan hasil laporan penelitian ini disusun dalam lima 
bab. 
Bab pertama adalah pendahuluan, membahas tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua adalah kajian teori, membahas tentang penelitian terdahulu yang 
relevan dan konsep teori yang berkaitan dengan fokus penelitian. Langkah yang 
 
11 Mudjiono, dkk, Modul Pengembangan Diri melalui Layanan Bimbingan dan Konseling SMK, 
(Yogyakarta : Paramitha Publishing, 2009), Hal 5 
12 Purwanto, Sigit. Pocket Menthor Manajemen Waktu, (jakarta : Esensi Erlangga Group, 2008), 
Hal 6 
13 Cover .S.R, Tujuh Kebiasaan Manusia Yang Sangat Efektif.. (Jakarta : Binarupa Aksara, 1994), 
Hal 11 



































perlu diambil dalam penyelesaian bab ini yaitu dalam penelitian terdahulu yang 
relevan adalah mencocokkan beberapa literatur yang ada, baik dari buku, skripsi, 
maupun jurnal yang sesuai dengan judul penelitian. 
Bab ketiga adalah metodologi penelitian, membahas tentang metode yang 
digunakan dalam proses penelitian. Metodologi penelitian ini terdiri dari 
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap dalam penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data, dan teknis 
analisis data. Bab ini disajikan untuk memberikan gambaran secara utuh mengenai 
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam skripsi ini.  
Bab keempat hasil penelitian, membahas tentang data-data yang terkait dengan 
rumusan masalah, diantaranya gambaran umum objek penelitian, penyajian data, 
dan analisis data. Gambaran umum objek penelitian terdiri dari sejarah singkat 
Pusat Koperasi Syari’ah Syirkah Mu’awanah (PUSKOPSSIM) di PWNU Jatim 
Surabaya, visi misi tujuan dan sasaran PUSKOPSSIM, identitas lembaga, struktur 
organisasi, kepemimpinan lembaga, tugas kepala lembaga dan keadaan sarana dan 
prasarana PUSKOPSSIM. Penyajian data terdiri dari pemaparan fakta mengenai 
pemanfaatan waktu kerja secara efektif dan efisien di PUSKOPSSIM. Analisis data 
terdiri dari pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima adalah penutup, berisi tentang pemaparan kesimpulan dari hasil 
penelitian, kritik, dan saran. 
 




































A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Peneliti menggali informasi dari penelitian-
penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kelemahan 
maupun kelebihan yang sudah ada. Dari  penelitian terdahulu didapatkan hasil 
penelitian sebagai berikut, dimana masing-masing peneliti mempunyai sudut 
pandang yang berbeda dalam setiap penelitiannya. 
1. Penelitian pertama berjudul “Pengaruh pemanfaatan waktu belajar, 
pemanfaatan fasilitas belajar dan motivasi terhadap hasil belajar siswa 
jurusan akuntansi di Smk labor binaan FKIP UNRI” oleh Maya Yulia Eka 
Putri, Nurhuda, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 
Riau.  
Penelitian ini menjelaskan, bahwa SMK Labor Binaan menggambarkan 
dan mengungkapkan suatu maasalah, keadaan, pristiwa sebagaimana adanya, 
serta mengungkapkan fakta secara lebih mendalam mengenai pengaruh 
waktu pembelajaran, fasilitas dan motivasi terhadap hasil belajar siswa SMK 
Labor Binaan FKIP UNRI. 14 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan 
waktu dengan menggunakan metode deskriptif, namun objek penelitiannya 
 
14 Maya Yulia Eka, Pengaruh Pemanfaatan Waktu Belajar, Pemanfaatan Fasilitas Belajar dan 
Motivasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK Labor Binaan FKIP UNRI, Jurnal Pendidikan 
Ekonomi Akuntansi, (Vol.5 No.1 Tahun 2017) 



































berbeda. Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pemanfaatan waktu belajar 
di FKIP UNRI, sedangkan peneliti akan mengambil objek penelitian tentang 
pemanfaatan waktu bekerja secara efektif dan efisien di PUSKOPSSIM NU. 
2. Penelitian kedua berjudul “Pemanfaatan waktu luang mahasiswa program 
studi ilmu keolahragaan fakultas ilmu keolahragaan universitas negeri 
yogyakarta” oleh Dapan Fajar, Dosen Jurusan Pendidikan Kesehatan dan 
Rekreasi FIK UNY.  
Penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswa ilmu keolahragaan 
menggunakan waktu luangnya dengan bebeerapa faktor yaitu olahraga dan 
permainan, melakukan aktivitas alamiah, serta kesenian. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional dengan menggunakan angket alat untuk 
mengumpulkan data. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pemanfaatan waktu luang bagi mahasiswa program studi Ilmu Keolahragaan 
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta.15 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan 
waktu, namun metode yang digunakan berbeda. Penelitian ini menggunakan 
penelitian observasional dengan menggunakan angket, sedangkan peneliti 
akan menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif.  
3. Penelitian ketiga berjudul “Pemanfaatan waktu kerja efektif sebagai 
indikator kinerja petugas kesehatan di puskesmas” oleh Cholis Bahroen, 
Studi kasus di empat kabupaten provinsi Jawa Timur.  
 
15 Dapan dan Fajar Setyawan, Pemanfaatan Waktu Luang Mahasiswa Program Studi Ilmu 
Keolahragaan di FIK UNY, Jurnal Medikora, (Vol. VI, No.2, November 2010) 



































Penelitian ini menjelaskan, bahwa studi ini bertujuan untuk menilai kinerja 
petugas puskesmas dengan mengkaji pemanfaatan waktu kerja puskesmas 
melalui observasi.16 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan 
waktu dalam bekerja, namun metode dan objek yang digunakan berbeda. 
Penelitian ini menggunakan penelitian observasional dengan mengkaji 
pemanfaatan waktu kerja di puskesmas, sedangkan peneliti akan 
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif di 
PUSKOPSSIM NU. 
4. Penelitian keempat berjudul “Hubungan antara manajemen waktu dengan 
prestasi belajar pada mahasiswa” oleh Sofyani Hasan, Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Penelitian ini menemukan, bahwa Salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah manajemen waktu, terkait dengan manajemen waktu 
yang diterapkan oleh seseorang dalam pengelolaan waktu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan manajemen waktu dengan 
prestasi belajar.17 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
pengelolaan/pemanfaatan waktu, namun metode yang digunakan berbeda. 
Penelitian ini menggunakan metode non random sampling, sedangkan 
peneliti akan menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif. 
 
16 Cholis Bachroen, Pemanfaatan Waktu Kerja Efektif Sebagai Indikator Kinerja Petugas 
Kesehatan Di Puskesmas Studi Kasus Di Empat Kabupaten Provinsi Jatim, Buletin Penelitian 
Sistem Kesehatan, (Vol.5, No.2  Desember 2002) 
17 Sofyani Hasan, 2012, Skripsi, Hubungan Antara Manajemen Waktu Dengan Prestasi Belajar 
Pada Mahasiswa, Universitas Surakarta. 



































5. Penelitian kelima berjudul “Pemanfaatan waktu luang masyarakat lapisan 
bawah di sekitar bawah tol tambak sumur waru sidoarjo” oleh Swastika 
Dyah Pramesti, Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
Airlangga.  
Penelitian ini menemukan, bahwa  dalam pemanfaatan waktu luangnya, 
sekelompok masyarakat lapisan bawah ini cenderung menghabiskan waktu 
luangnya dengan cara bersantai di tempat-tempat yang mereka anggap sesuai 
dengan kondisi keuangan mereka dan juga sesuai dengan lingkungan tempat 
mereka biasa bergaul.18 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pemanfaatan 
waktu, namun teknik yang digunakan berbeda. Teknik yang digunakan oleh 
Dyah menggunakan teknik Purpovif. Sedaangkan peneliti menggunakan 
tenik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini meneliti tentang 
pemanfaatan waktu luang masyarakat lapisan bawah di sekitar bawah tol 
tambak sumur waru sidoarjo, sedangkan peneliti akan meneliti tentang 
pemanfaatan waktu bekerja di PUSKOPSSIM PWNU Jatim.  
B. Kerangka Teori 
1. Strategi 
Strategi berasal dari kata unani strategos yang berarti pemimpin. Pada 
awalnya strategi diartikan generalship, sesuatu yang dilakukan oleh para jenderal 
dalam membuat rencana untuk menaklukan musuh dan memenangkan.  
Dalam buku Murdiffin Haming, Russel dan Taylor menyatakan, strategi 
adalah visi umum yang menyatukan organisasi, menyediakan acuan konsentensi 
 
18 Swastika Dyah Pramesti, 2014, Skripsi, Pemanfaatan Waktu Luang Pada Masyarakat Lapisan 
Bawah, Universitas Airlangga 



































dalam pembuatan keputusan, dan akan tetap menjaga agar perusahaan bergerak 
pada arah  yang benar.19 
Menurut Stephanie K dalam buku Murdiffin Haming, mendefinisikan strategi 
sebagai suatu proses penentuan rencana suatu pemimpin puncak yang berfokus 
pada tujuan jangka panjang organisasi, dan penyusunan suatu cara agar  tujuan 
tersebut dapat dicapai.20 
Menurut Hamel dalam buku Z. Hefflin Frinces, Strategi adalah sesuatu yang 
bersifat incremental (senantiasa meningkat) secara terus menerus serta dilakukan 
berdasarkan sudut pandang. Apapun yang diharapkan selalu dimulai dari apa 
yang dapat terjadi, bukan dimulai dari apa yang terjadi.21 
Menurut Siagian dalam buku Handito Joewono, strategi adalah cara terbaik 
untuk mempergunakan dana, daya, dan tenaga yang tersedia sesuai dengan 
tuntutan. Sedangkan Handito Joewono dalam bukunya mengemukakan, strategi 
adalah sistematika berfikir, penyusunan rencana, kesigapan melangkah, 
keberanian mengambil resiko dan gairah untuk memenangkan pertandingan  dan 
mencapai tujuan.22 
Menurut Steiner dan Milner dalam buku Sunarto menyebutkan bahwa, 
strategi adalah penetapan misi perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan 
meingkatkan kekuatan eksternal dan internal, perumusan kebijakan  dan 
implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi 
akan tercapai.23 
 
19 Murdiffin Haming, Manajemen Produksi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), Hal 49 
20 Ibid, Hal 50 
21 Z. Hefflin Frinces, Persaingan dan Daya Saing Kajian Strategis Globalisasi Ekonomi, 
(Yogyakarta: Mida Pustaka, 2011), Hal 36 
22 Handito Joewono, Manajemen Strategi, (Jakarta: Arrbey, 2012), Hal 3 
23 Sunarto, MSDM Strategik, (Yogyakarta: Amus, 2004), Hal 23 



































2. Pengertian Waktu 
Menurut  Syukur, yang dikutip Nurnaningsih mengemukakan waktu adalah 
sebagai sumber daya ekonomi rumah tangga dapat di alokasikan pada kegiatan 
yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Kegiatan yang menghasilkan pendapatan 
2. Kegiatan yang tidak menghasilkan pendapatan  
3. Santai (leisure)  
4. Waktu yang dicurahkan untuk mendapat keterampilan 24 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Waktu adalah seluruh rangkaian saat 
ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau berlangsung.25 Menurut 
Purwanto manajemen waktu adalah suatu ilmu dan seni yang mengatur 
pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan.26  
Menurut bahasa Yunani ada tiga istilah yang dapat diterapkan pada waktu 
yaitu Hora, Cromos, dan Kairos. Hora memiliki pengertian waktu dalam arti 
sebagai suatu jangka waktu, dan Cromos adalah waktu-waktu yang kita jalani, 
misalnya senin, selasa, sehari, sebulan, setahun. Seringkali kita 
menggunakannya pada istilah kronologis. Sedangkan kairos adalah waktu yang 
bermakna bagi kita. Ada saat-saat penting yang membawa kesan tersendiri bagi 
kita. Waktu merupakan sumber daya yang paling langka, bila tidak dioptimalkan 
penataan terhadapnya maka tidak mampu menata apapun, karena waktu 
 
24 Nurnaningsih, Thesis, 2014,  Alokasi Waktu Kerja pada Usaha Tani Padi Sawah Di Kecamatan 
Telaga Gorongtalo,  
25 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat, (Jakarta: Pustaka Utama, 2008), Hal. 1554.   
26 Purwanto, Sigit. Pocket Menthor Manajemen Waktu, (jakarta : Esensi Erlangga Group, 2008), 
Hal 6 



































merupakan modal yang sangat unik yang tidak mungkin dapat diganti dan tidak 
mungkin dapat disimpan tanpa digunakan.27 
Dalam peribahasa “Time is Money”, motto ini merupakan sebuah alat 
manusia untuk pintar dalam menggunakan, mengelola, atau memanfaatan waktu 
yang seolah-olah sama dengann uang. Selama ada waktu masih ada kesempatan 
untuk mendapatkan uang. Menurut Haynes manajemen waktu seperti halnya 
manajemen sumber daya lain mengandalkan analisis dan perencanaan. Guna 
memahami dan mendapatkan prinsip manajemen waktu, yang harus diketahui 
bukan hanya cara menggunkan waktu tetapi juga masalah dalam menggunakan 
waktu secara efektif.28 Dengan demikian, kemampuan untuk membuat prioritas 
dapat mempermudah dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu. 
Menurut Spillane yang dikutip Rossum menyatakan bahwa kedewasaan 
seseorang sangat berkaitan dengan kemampuan mengelola waktu, baik waktu 
kerja maupun waktu luang secara baik.29 Spillane menjelaskan bahwa 
pengelolaan waktu adalah keahlian khusus untuk mengontrol berbagai 
peristiwa.30 
Menurut Mulyani mendefinisikan bahwa manajemen waktu adalah 
menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, seoptimal 
mungkin melalui perencanaan kegiatan yang terorganisir dan matang.31 Setiap 
individu akan melakukan pengaturan waktu sejalan dengan kebutuhannya dalam 
 
27 Abdul Jawad, M. Ahmad, Manajemen Waktu, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2006), hal 9 
28 Haynes, E Marion, Manajemen Waktu, (Jakarta: Penerbit Indah, 2010), hal 24 
29
 Rossum, Priscilla Van, 2013, Skripsi, Persepsi Tentang Kemampuan Manajemen Waktu Belajar 
Studi Deskriptif Pada Siswa Kelas VIII SMP Pangudi Luhur I Yogyakarta Tahun 2012-2013 dan 
Implikasinya Terhadap Penyusunan Topik Bimbingan Belajar: Universitas Sanata Dharma, Hal 27 
30 James J. Spillane, Pedoman Praktis Pengelolaan Waktu, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), Hal 14 
31 Mulyani. Mustika, Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan Self Regulated Training pada 
Mahasiswa. Educational Psycology Journal. (Vol.2, No.1, Tahun 2013), Hal 46 



































melakukan aktivitasnya. Seorang pegawai yang mampu mengelola waktu 
dengan benar, dapat dikatakan ia mampu mengelola dirinya dengan baik. Hal 
tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan Douglas bahwa kehidupan setiap 
individu tidak dapat dilepaskan oleh waktu. 
Menurut pendapat Raffoni, yang dikutip oleh Indah Nur Mujahidah 
menyatakan bahwa, manajemen waktu adalah proses harian yang digunakan 
untuk membagi waktu, pembuatan jadwal, daftar hal-hal yang harus dilakukan, 
pendelegasian tugas, dan sistem lain yang membantu seseorang menggunakan 
waktu secara efektif.32 Tanpa strategi, visi dan manajemen waktu tidak akan 
membantu individu tersebut mencapai tujuan. 
Teori menurut pendapat Drucker, dalam buku Sedarmayanti yang dikutip 
oleh Bambang Subandi menyatakan bahwa, waktu merupakan suatu sumber 
yang unik. Seorang tidak dapat menyewa, membeli ataupun sebaliknya, yakni 
memperoleh lebih banyak waktu. Waktu akan benar-benar rusak dan tidak dapat 
disimpan. Waktu kemarin pergi untuk selamanya dan tidak akan pernah kembali 
lagi, oleh karena itu, waktu yang tersedia sangatlah penting.33 
Menurut Atkinson, aspek-aspek dalam memanfaatkan dan mengelola waktu 
mencakup hal-hal berikut: 
1. Menetapkan Tujuan 
Menetapkan tujuan dapat membantu individu untuk memfokuskan 
perhatian terhadap pekerjaan yang akan dijalankan, fokus terhadap tujuan dan 
 
32 Nur Indah Mujahidah, 2013, Skripsi, Hubungan Antara Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi 
Penyusunan Skripsi Pada Mahasiswa, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Hal 6 
33 Bambang Subandi, Manajemen Organisassi dalam Hadis Nabi, (Yogyakarta : INDeS 2016), hal 
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sasaran yang hendak dicapai serta mampu merencanakan suatu pekerjaan 
dalam batasan waktu yang disediakan. 
2. Menyusun Prioritas 
Menyusun prioritas perlu dilakukan mengingat waktu yang tersedia 
terbatas dan tidak semua pekerjaan memiliki nilai kepentingan yang sama. 
Urutan prioritas dibuat berdasarkan peringkat, yaitu dari prioritas terendah 
hingga pada prioritas tertinggi. Urutan prioritas ini dibuat dengan 
mempertimbangkan hal mana yang dirasa penting, mendesak, maupun vital 
yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 
3. Menyusun Jadwal 
Aspek lainnya dalam manajemen waktu adalah membuat susunan jadwal. 
Jadwal merupakan daftar kegiatan yang akan dilaksanakan beserta urutan 
waktu dalam periode tertentu. Fungsi pembuatan jadwal adalah menghindari 
bentrokan kegiatan, menghindari kelupaan, dan mengurangi ketergesaan. 
4. Bersikap Asertif 
Sikap asertif dapat diartikan sebagai sikap tegas untuk berkata "Tidak" 
atau menolak suatu permintaan atau tugas dari orang lain dengan cara positif 
tanpa harus merasa bersalah dan menjadi agresif. 
5. Bersikap Tegas 
Bersikap Tegas merupakan strategi yang diterapkan guna menghindari 
pelanggaran hak dan memastikan bahwa orang lain tidak mengurangi 
efektivitas penggunaan waktu.  
6. Menghindari Penundaan 



































Penundaan merupakan penangguhan suatu hal hingga terlambat 
dikerjakan. Penundaan dalam pelaksanaan tugas dapat menyebabkan 
ketidakberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, kemudian 
merusak jadwal kegiatan yang telah disusun secara baik serta mengganggu 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
7. Meminimalkan Waktu Yang Terbuang 
Pemborosan waktu mencakup segala kegiatan yang menyita waktu dan 
kurang memberikan manfaat yang maksimal. Hal tersebut sering menjadi 
penghalang bagi individu untuk mencapai keberhasilannya karena sering 
membuat individu menunda melakukan kegiatan yang penting. 
8. Kontrol Terhadap Waktu 
Berhubungan dengan perasaan dapat mengatur waktu dan pengkontrolan 
terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan waktu.34 
3. Pemanfaatan Waktu 
Pemanfaatan waktu yang tepat sangat diperlukan, maka perlu adanya 
kebiasaan manusia yang efektif, membuat pedoman-pedoman dalam beraktivis, 
membuat program peningkatan kemampuan manajemen waktu berdasarkan 
kuadran waktu, dan membuat jadwal waktu.35 
a. Kebiasaan manusia efektif 
Menurut Covey yang dikutip oleh Rossum menyatakan bahwa, kebiasaan 
adalah seperti kabel. Kita menenun seuntai demi seuntai setiap hari dan 
segera saja kebiasaan itu tidak dapat diputuskan. Kebiasaan dapat dipelajari 
 
34 Atkinson, Manajemen Waktu yang Efektif, (Jakarta : Binarupa Aksara, 1990), Hal, 35 
35 Cover . S.R, The Seven Habits of Highly affective people – tujuh kebiasaan manusia yang 
sangat efektif.. (Jakarta : Binarupa Aksara, 1994) 



































dan dapat juga diubah.  Namun, diperlukan suatu proses dan komitmen yang 
kuat untuk berubah.36 
Kebiasaan sebagai titik pertemuan dari pengetahuan, keterampilan, dan 
keinginan. Pengetahuan adalah apa yang harus dilakukan dan mengapa 
harus dilakukan. Keterampilan adalah bagaimana melakukannya. 
Keinginan adalah motivasi, keinginan untuk melakukan. Tiga hal ini 
merupakan prinsip dan pola perilaku yang dihayati dalam membentuk 
kebiasaan yang efektif. 
Keefektifan terletak pada keseimbangan produksi atau kemampuan 
produksi hasil yang diinginkan. Keefektifan yang sebenarnya adalah suatu 
fungsi dari dua hal yaitu apa yang dihasilkan dan asset yang dihasilkan. Aset 
yang menghasilkan adalah yang dimiliki dan yang dihasilkan adalah 
konsekuensi dari aset yang dimiliki oleh kita. 
b. Program peningkatan kemampuan pengelolaan waktu 
Banyak usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 
mengelola waktu yaitu: 
1) Membuat daftar untuk dikerjakan dan mengatur waktu. 
Menurut Ross, Collin dan Malcolm J. Nicholl yang dikutip Rossum 
menyatakan bahwa sebuah daftar akan memenuhi dua hal. Pertama 
memusatkan pikiran pada hal yang perlu dikerjakan. Kedua 
memberikan rasa pas saat memeriksa tugas yang telah diselesaikan. 
Kegiatan kedua adalah mengatur waktu. Mengatur waktu dapat 
 
36 Rossum, Priscilla Van, 2013, Skripsi, Persepsi Tentang Kemampuan Manajemen Waktu Belajar 
Studi Deskriptif Pada Siswa Kelas VIII SMP Pangudi Luhur I Yogyakarta Tahun 2012-2013 dan 
Implikasinya Terhadap Penyusunan Topik Bimbingan Belajar: Universitas Sanata Dharma, hal 17 



































dilakukan dengan mengajuka pertanyaan pada diri sendiri, apakah itu 
penting namun tidak mendesak atau mendesak namun tidak penting. 
Terkadang pilihan ini kita belum dapat menentukan mana yang benar-
benar menjadi prioritas dalam diri kita.37 
2) Mendahulukan yang utama 
Menurut Cover yang dikutip Rossum menyataknan bahwa, 
pengelolaan waktu sangatlah berpengaruh pada kehidupan.38 Dari 
paparan teori diatas maka harus adanya penetapan tujuan atau prioritas 
yang paling penting. Prioritas ini berguna untuk membantu seseorang 
dalam mengatur waktu. 
4. Efektifitas 
Konsep efektifitas telah banyak dikemukakan oleh para ahli organisasi 
maupun manajemen dan memiliki makna yang berbeda-beda. Stoner 
mengemukakan bahwa betapa pentingnya sebuah efektifitas dalam pencapaian 
tujuan tujuan dari organisasi. Efektifitas adalah kunci dari dari kesuksesan suatu 
organisasi. Istilah efektifitas sangat bervariatif, yaitu dapat menyangkut berbagai 
dimensi yang memusatkan perhatian kepada berbagai kriteria evaluasi.39 
Efektifitaas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan dari sebuah 
organisasi atau perusahaan. Apabila organisasi berhasil dalam mencapai 
tujuannya, maka organisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. 
Perkataan efektifitas meskipun sering diucapkan, tetapi pengertiannya 
mempuyai makna yang berbeda. Suatu upaya untuk mendefinisikan yang umum 
 
37 Ibid, Hal 20 
38 Ibid, hal 20 
39 Stoner, AF. James. Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1985), Hal 6 



































dan sering digunakan adalah bertumpu pada efektifitas dari segi optimasi tujuan, 
yakni kemampuan organisasi memanfaatkan sumber daya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Pendefinisian yang sederhana tersebut 
menimbulkan kebingungan apabila kita hendak mengoperasikan konsep tujuan. 
Oleh karena itu, definisi yang bertumpu pada optimasi tujuan haruslah diberi 
makna sebagai tujuan yang diukur menurut konsep organisasi, yaitu ukuran 
mengenai seberapa jauh suatu organisasi mencapai tujuan yang hendak capai. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektifitas berasal dari kata efektif 
yang berrati ada efeknya (akibat, pengaruh, kesamaan, manfaat, dapat membawa 
hasil).40 Efektifitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 
dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektifitas pada umumnya dipandang 
sebagai tingkat pencapaian operatif dan operasional. Dengan begitu, efektifitas 
merupakan tingkat pencapaian tujuan atau sasaran organisasional sesuai yang 
telah ditetapkan. Efektifitas  adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, 
sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal tersebut dapat diartikan, apabila suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan 
baik sesuai dengan yang direncanakan, maka dapat dikatakan efektif tanpa 
memperhatikan waktu, tenaga, dan yang lain. 
Menurut Supriono, efektifitas merupakan hubungan antara keluaran suatu 
pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, apabila semakin besar 
kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran, 
maka hal tersebut dapat dikatakan efektif.41 
 
40 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:  Balai 
Pustaka, 1996), Hal 250 
41 Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000), Hal 
29 



































Menurut Cambel J.P, pengukuran efektifitas secara umum dan yang paling 
menonjol adalah: 
1. Keberhasilah dari suatu program 
2. Keberhasilan dari sasaran 
3. Kepuasan terhadap program 
4. Tingkat input dan output 
5. Pencapaian tujuan yang menyeluruh 
Sehingga efektifitas suatu program dapat dillakukan dengan kemampuan 
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.42 
Menurut Streerss yang dikutip oleh Ahmad Habibuloh, mengemukakan 
bahwa efektifitas adalah konsisten kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan yang 
telah disepakati.43 Keefektifan waktu kerja adalah hasil guna yang diperoleh 
setelah pelaksanaan proses pekerjaan, yaitu segala upaya karyawan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.44 
Menurut Susanto mengemukakan bahwa efektifitas artinnya informasi harus 
sesuai dengan kebutuhan pemakai dalam mendukung suatu proses bisnis, 
termasuk dalam informasi tersebut harus disajikan dalam waktu yang tepat, 
sehingga dapat dipahami, konsisten dengan format sebelumnya,  isinya sesuai 
 
42 Cambel, Riset dalam Efektifitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1989), Hal 129 
43 Ahmad Habibuloh, dkk, Efektifitas Pokjawas dan Kinerja Pengawas Pendidikan Agama Islam, 
(Jakarta: PT. Pena Citasatria, 2008), Cet-1, Hal 6 
44 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Prigresif : Konsep Landasan dan 
Implementasinya pada KTSP, (Jakarta: Kencana, 2009), Edisi 1, Cet-1, Hal 20 



































dengan kebutuhan saat ini dan lengkap atau sesuai dengan kebutuhan dan 
ketentuan.45 
Menurut Amsyah mendefinisikan efektifitas adalah kegiatan dengan mukai 
adanya fakta kegiatan sehingga menjadi data, baik yang berasal dari hubungan 
dan transaksi internal dan eksternal maupun berasal dari hubungan antar unit dan 
didalam unit itu sendiri.46 
Efektifitas kerja merupakan sikap atau kondisi umum seseorang yang positif 
terhadap kehidupan organisasionalnya. Setiap pemimpin perlu mengambil 
berbagai langkah agar bawahannya merasa puas dan selalu bersemangat dalam 
bekerja. Dengan begitu, hal tersebut nantinya akan mencapai tingkat efektifitas 
kerja yang bersangkutan sesuai dengan yang diharapkan. Efektifitas sebuah 
organisasi terdiri dari efektifitas individu dan kelompok, hal tersebut disebabkan 
oleh adanya beberapa pandangan mengenai efektifitas itu sendiri. 
Kata efektif tidak dapat disamakan dengan efisien, karena keduanya memiliki 
arti yang berbeda walaupun dalam berbagai penggunaan kata efisien lekat 
dengan efektifitas. Efisiensi mengandung pengertian perbandingan antara biaya 
dan hasil, sedangkan efektifitas secara langsung dihubungkan dengan 
pencapaian dari tujuan.  
Efektifitas yang diartikan sebagai sebuah keberhasilan melakukan program 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Relly beberapa faktor yang 
dapat mempngaruhi efektifitas  kerja: 
1. Waktu 
 
45 Susanto, Sistem Informasi Manajemen Konsep dan Pengembangan, (Bandung: Lingga Jaya, 
2004), Hal 41 
46 Amsyah, Zulkifli, Manajemen Sistem Informasi. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 
Hal 131 



































Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan faktor 
utama. Semakin lama tugas yanng dibebankan itu dikerjakan, maka semakin 
banyak tugas lain menyusul dan hal ini akan memperkecil tingkat efektifitas 
kerja karena memakan waktu yang tidak sedikit. 
2. Tugas  
Seorang bawahan perlu diberitahukan maksud dan pentingnya tugas-tugas 
yang didelegasikan kepada pegawainya. 
3. Produktivitas 
Setiap pegawai perlu  mempunyai produktivitas kerja yang tinggi dalam 
bekerja, hal tersebut tentunya akan dapat menghasilkan efektifitas kerja yang 
baik. 
4. Motivasi  
Pimpinan dapat mendorong pegawainya melalui perhatian pada kebutuhan 
dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi karyawan untuk 
bekerja secara positif semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. 
5. Evaluasi kerja 
Pemimpin perlu memberikan dorongan, bantuan dan informasi kepada 
pegawainya, sebaliknya pegawai perlu menyelesaikan tugas dengan baik dan 
menyelesaikan  untuk dievaluasi tugas terlaksana dengan baik. 
6. Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja adalah adalah menyangkut tata ruang, cahaya alam dan 
pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang pegawai sewaktu 
bekerja. 
7. Perlengkapan dan fasilitas 



































Suatu sarana dan peralatan  yang disediakan oleh seorang pemimpin dalam 
bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap akan mempengaruhi kelancaran  
pegawai dalam bekerja. Semakin baik sarana  yang disediakan oleh 
pemerintah akan mempengaruhi semakin baiknya kerja seorang dalam 
mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan.47  
Dalam mencakup  keseluruhan faktor yang mempengaruhi sebuah efektifitas,  
maka penulis menggunakan teori menurut Richard dan M Streers, 
mengemukakan bahwa  dalam mengukur efektifitas bekerja yang meliputi unsur 
kemampuan  menyesuaikan diri, prestasi kerja, dan kepuasan kerja: 
1. Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal, sehingga dengan 
keterbatasannya itu menyebabkan manusia tidak dapat mencapai pemenuhan 
kebutuhannya tanpa melalui kerjasama. Hal tersebut sesuai pendapat Richard 
M Streers yang menyatakan bahwa kunci sebuah keberhasilan adalah 
kerjasama dalam pencapaian tujuan. Setiap orang yang masuk dalam 
organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan  diri dengan orang yang bekerja 
didalamnya maupun dengan pekerjaan dalam organisasi. Jika kemampuan 
menyesuaikan diri tersebut dapat berjalan maka tujuan organisasi dapat 
tercapai.48 
2. Prestasi kerja, Hasibuan menyatakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu.49 
 
47 Ibid, Hal 119 
48 Streers, Ricard M, Efektifitas Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1980), Hal 192 
49 Hasibuan, Melayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), Hal 94 



































3. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena 
besar manfaatnya bagi kepentingan individu, organisasi atau perusahaan, dan 
masyarakat. 
5. Efisiensi 
Efisiensi adalah hubungan optimal antara masukan  dan keluaran serta tingkat 
sejauh mana masukan digunakan dan dihubungkan pada tingkat tertentu. 
Efisiensi juga dapat diartikan sebagai rasio perbandingan antara output dengan 
input. 
Efisiensi selalu dihubungan dengan penggunaan sumber daya untuk 
mencapai suatu tujuan. Suatu aktivitas dapat dikatakan efisien apabila dapat 
memperoleh hasil yang sama dengan aktivitas lain, tetapi sumber daya yang 
digunakan lebih sedikit.  
Sesuai dengan permendagri No. 13 tahun 2006, efisiensi diartikan sebagai 
hubungan antara masukan dan keluaran, efisiensi merupakan ukuran dalam 
penggunaan barang dan jasa oleh organisasi untuk mencapai tujuan dari 
organisasi dan mencapai manfaat tertentu. Input atau masukan merupakan  
segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk 
menghasilkan sebuah keluaran. Sedangkan Output atau keluaran adalah sesuatu 
yang diharapkan langsung dapat dicapai dari suatu kegiatan yang dapat berupa 
fisik dan non fisik.50 
Dalam agama Islam sangat menganjurkan efesiensi, seperti efesiensi 
keuangan, waktu, bahkan dalam berkata dan berbuat sia-sia saja diperintah untuk 
meninggalkannya, apalagi melakukan perbuatan yang mengandung keburukan 
 
50 Permendagri, No. 13 tahun 2006 



































atau kerugian. Seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Mu’minuun ayat 1-3 
yaitu:51 
 َﻥُﻭﻌِﺷﺎﺧ ْﻡِﻬ ِﺗﻼَﺻ ﻲﻓ ْﻡُﻫ ﻥﻳﺫﱠﻟٱ َﻥﻭُﺿِﺭْﻌُﻣ ِﻭْﻐﱠﻠﻟﺍ ِﻥَﻋ ْﻡُﻫ َﻥﻳﺫﱠﻟﺍ َﻭ َﻥُﻭﻧِﻣْﺅُﻣْﻟﺍ َﺢَﻠَْﻓﺃ َْﺩﻗ 
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah  orang-orang yang beriman, yaitu 
orang-orang yang khusyu’ dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang 
menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang tiada berguna.” 
 
Dalam mempergunakan waktu, Islam juga memerintahkan untuk 
menggunakan waktu yang kita miliki seefisien mungkin dan jangan sampai ada 
waktu yang terbuang secara sia-sia. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
surat Al-Ashr ayat 1-3.  
Dalam surat Al-Ashr, yang disebut orang efektif dan efisien yaitu orang yang 
membagi dan mengatur waktunya secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk 
melakukan amal shaleh dan menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. 
Menurut Mulianti, syarat yang harus dipenuhi untuk mencapai efisiensi  
adalah:52 
1. Syarat keharusan. Syarat keharusan dapat tercapai pada saat produksi tidak 
memungkinkan untuk memproduksi jumlah produk yang lebih banyak 
dengan menggunakan jumlah faktor produksi. Kemudian, tidak 
memungkinkan untuk memproduksi produk yang  sama dengan jumlah 
faktor produksi lebih sedikit 
2. Syarat kecukupan. Syarat kecukupan merupakan suatu indikator pilihan 
yang dapat membantu produsen dalam menentukan penggunaan faktor 
produksi (bahan baku) yang sesuai dengan tujuannya. 
 
51 Al-Qur’an Surat Al-Mu’minuun ayat 1-3 pada tanggal 31 Mei 2019  
52 Andi Winanda, 2017, Skripsi, Efesiensi dan Efektifitas Pengelolaan Bahan Baku Di PT. 
EASTERN PEARL FLOUR MILLS, UIN Alauddin Makassar, Hal 39 



































Menurut Steven M yang dikutip Aji Damanuri, mengemukakan bahwa 
efisiensi digunakan untuk merujuk pada sejumlah konsep yang terkait pada 
kegunaan pemaksimalan serta pemanfaatan seluruh sumber daya dalam proses 
produksi barang dan jasa.53 Sebuah sistem dapat dikatakan efisien bila 
memenuhi kriteria berikut:54 
1. Tidak ada yang bisa dibuat lebih makmur tanpa adanya pengorbanan. 
2. Tidak ada keluaran yang dapat diperoleh tanpa adanya peningkatan jumlah 
masukan. 
3. Tidak ada produksi bila tanpa adanya biaya yang rendah dalam satuan unit 
Pada dasarnya pengertian efektifitas yang umum menunjukan pada taraf 
pencapainya sebuah hasil. Hal tersebut seringkali dikaitkan dengan pengertian 
efisiensi, meskipun sebenarnya terdapat perbedaan diantara keduanya. 
Efektifitas  lebih menekankan pada hasil yang dicapai, sedangkan efisieensi 
lebih melihat dari bagaimana cara mencapai sebuah hasil yang dicapai dengan 
cara membandingkan antara input dan output-nya. Istilah efektif dan efisien 
merupakan dua istilah yang saling berkaitan dan patut dihayati dalam upaya 
untuk mencapai tujuan suatu organisasi. 
Menurut Peter Drucker yang dikutip Aji Damanuri, menyatakan efektifitas 
berarti sejauh mana kita mencapai sasaran dan efisiensi berarti bagaimana kita 
mencampur sumber daya dengan cermat.55 Efisien tetapi tidak efektif berarti 
baik dalam memanfaatkan sumber daya, tetapi tidak tercapainya sebuah sasaran. 
 
53 Aji Damanuri, Efektifitas dan Efisiensi Pemanfaatan Harta Wakaf Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Ponorogo,  STAIN Ponorogo, Jurnal Kodifikasia, (Vol.6, No.1, Tahun 2012), Hal 
87 
54 Ibid, Hal 87 
55 Ibid, Hal 88 



































Efisien harus selalu bersifat kuantitatif dan dapat diukur, sedangkan efektif 
mengandung pengertian dari kualitatif. Efisien sediri lebih mengarah ke 
penggunaan masukan yang akan menghasilkan produktifitas yang tinggi dan 
merupakan tujuan dari setiap organisasi atau perusahaan dalam bidang apapun. 
Miraza mengemukakan, efesiensi adaalah pemakaian biasa atau bentuk 
pengorbanan lainnya dari setiap komponen pada setiap aktivitas usaha yang 
berjalan secara wajar. Komponen tersebut meliputi biaya, waktu, dan tenaga 
kerja.56 Setiap organisasi dalam menjalankan aktifitas pasti menghadapi masalah 
yang perlu diselesaikan. Masalah tersebut salah satunya mengenai efisiensi 
waktu yang masih adanya hambatan dalam penyelesaian pekerjaan tidak tepat 
pada waktu yang telah ditetapkan. Sebagian besar masalah penetapan waktu 
tidak ditimbulkan oleh orang lain, melainkan diri sendiri. mempelajari 
penggunaan waktu merupakan suatu hal yang penting untuk mengevaluasi 






56 Miraza, Sumber Daya Manusia Edisi Pertama Cetakan Pertama, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), 
Hal 76 
57 Bob Waworuntu, Perilaku Organisasi Beberapa Model dan Submodel Edisi Pertama, (Jakarta : 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016), Hal 22 




































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan beberapa 
tujuan dan kegunaan tertentu.58 Metode penelitian berfungsi untuk menganalisis 
data sesuai dengan judul penelitian. Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dalam penelitiannya. Pengertian metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran terhadap suatu 
fenomena, mengeksplorasi fenomena, dan memberikan penjelasan dari suatu 
fenomena yang diteliti.59 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena peneliti berusaha 
meneliti secara menyeluruh mengenai topik pembahasan yang sesuai dengan judul 
penelitian.  
Jenis penelitian ini menggunakan prosedur penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan fakta dan 
menguraikan secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan persoalan yang akan 
dipecahkan.60Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Akan 
tetapi, penelitian ini bersifat menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti 
secara apa adanya. Penelitian ini akan diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat. Melalui pendekatan kualitatif 
 
58
 Sugiyono, Metodologi Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 2 
59
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal 8 
60 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: 
Airlangga Universitas Press, 2001), Hal 29 



































deskriptif ini, peneliti akan mendeskripsikan tentang pemanfaatan waktu dalam 
bekerja di PUSKOPSSIM NU. 
B. Lokasi Penelitian 
Peneliti akan melakukan penelitian di Pusat Koperasi Syariah Syirkah 
Mu’awanah (PUSKOPSSIM) PWNU Jawa Timur Surabaya, tepatnya di Jl. Masjid 
Al-Akbar Timur No.9 Surabaya. 
Peneliti memilih PUSKOPSSIM sebagai tempat penelitian, karena peneliti 
melihat lembaga tersebut 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data  yang diperoleh oleh peneliti hampir seluruhnya adalah data primer. Data 
primer adalah data yang digali secara langsung dari informan atau narasumber. 
Penggalian data primmer dilakukan untuk mendapatkan data yang real dan akurat. 
Selanjutnya, data pendukung yang lainnya peneliti menggunakan data-data 
kepustakaan atau hal yang berkaitan dengan objek penelitian. 
1. Jenis Data 
Pada penelitian ini, terdapat satu jenis data yang digunakan oleh peneliti 
untuk mendukung penelitian sebagai berikut: 
a) Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung. Data 
primer berupa data hasil jawaban wawancara dan pengamatan. Data primer 
didapatkan dari sumber data pertama di lapangan. Selain itu, data diambil 
dari sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan.61 
 
61
 Ibid., 129 



































Informan atau narasumber yaitu orang yang dijadikan sebagai objek 
penelitian atau orang yang dijadikan sasaran untuk mendapatkan informasi 
atau data. Data yang diambil adalah data yang dimiliki oleh peneliti. Data-
data tersebut mengenai pemanfaatan waktu secara efektif dan efisien. 
Informan atau narasumber yang didatangi peneliti dalam mendapatkan data 
primer ini adalah Sekretaris, wakil, staff 1 dan staff 2 Puskopssim. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah hal yang paling penting dalam suatu penelitian.62 Adapun 
sumber data yang diperoleh peneliti dalam penelitiannya adalah sebagai berikut : 
a) Informan 
Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh 
pewawancara. Informan merupakan orang yang sangat berpengaruh  dalam 
penelitian, karena informan termasuk  kunci utama sumber data dalam 
penelitian ini. Perkataan yaang dikatakan oleh informan serta tindakan yang 
dilakukan oleh informan merupakan sumber data utama. 
Peneliti melakukan proses wawancara (interview) dalam upaya untuk 
menggali data atau informasi yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. 
Peneliti menggunakan alat bantu (instrumen) penelitian berupa buku tulis 
dan bolpoin untuk mencatat informasi yang diperoleh dari informan. 
Informan yang didatangi oleh peneliti adalah Sekretaris, wakil, staff 1 dan 
staff 2 Puskopssim. Peneliti melakukan wawancara hanya kepada 4 
informan tersebut, dikarenakan pengurus dan staff yang lainnya tidak dapat 
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ditemui. Disamping itu, peneliti juga sudah menemukan jawaban atas 
rumusan masalah yang diangkat. 
b) Dokumen 
Dokumen digunakan peneliti sebagai pendukung atau pembanding yang 
akan dipakai peneliti untuk menyempurnakan penelitiannya seperti sejarah 
PUSKOPSSIM, Visi dan Misi, dan Struktur Pegawai. 
D. Tahap-tahap Penelitian 
Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti menyusun tahap-tahap penelitian 
terlebih dahulu. Tahapan penelitian adalah langkah-langkah dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Proses penelitian dimulai dari tahap mencari data di 
lapangan sampai dengan tahap analisis data.63 Tujuan penyusunan tahap penelitian 
adalah untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa 
tahap penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Pra Lapangan  
Tahap pra lapangan adalah tahap yang dilakukan peneliti sebelum terjun ke 
lapangan. Tahap pra lapangan ini merupakan tahap awal dalam melakukan suatu 
penelitian. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap pra 
lapangan ini adalah: 
a) Menyusun rancangan penelitian 
Peneliti mengajukan judul penelitian kepada sekretaris prodi dalam 
bentuk matriks. Setelah matriks tersebut disetujui oleh sekretaris prodi, 
peneliti menunggu untuk mendapatkan dosen pembimbing. Setelah 
mendapatkan dosen pembimbing, peneliti mulai menyusun proposal 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Rosdakarya, 2015), hal 137 



































penelitian. Dalam proses penyusunan proposal penelitian, peneliti juga 
melakukan diskusi khusus tentang beberapa masalah yang ditemukan 
dengan dosen pembimbing. Proposal peneliti yang sudah mendapatkan 
persetujuan dari dosen pembimbing diserahkan kepada sekretaris prodi 
sebagai syarat pendaftaran ujian proposal. 
b) Memilih Lapangan Penelitian 
Peneliti memilih objek penelitian di Pusat Koperasi Syariah Syirkah 
Mu’awanah (PUSKOPSSIM) PWNU Jawa Timur Surabaya, karena instansi 
tersebut merupakan instansi yang memiliki beberapa kelebihan dan 
keunikan. Peneliti juga sudah melakukan praktek kerja lapangan di instansi 
tersebut selama dua bulan. Selain itu, lokasi PUSKOPSSIM juga cukup 
mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga peneliti bisa melakukan penelitian 
dengan lancar. Setelah itu, peneliti melakukan tahap mengurus perizinan. 
Peneliti mengurus izin untuk menggali informasi dengan melakukan 
wawancara secara langsung. 
c) Mengatur perizinan 
Peneliti mengurus perizinan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Syarat dari pengajuan surat perizinan adalah 
dengan menyerahkan proposal yang sudah direvisi kepada pihak akademik 
fakultas. Surat perizinan tersebut digunakan untuk mendapatkan izin dari 
pihak perusahaan sebagai legal formal untuk menggali data. Setelah peneliti 
mendapatkan surat perizinan, peneliti langsung menyerahkan surat tersebut 
kepada pihak PUSKOPSSIM.  
d) Mengunjungi  Lokasi penelitian 



































Peneliti menetapkan lokasi yang berhubungan dengan situasi dan 
kondisi. Selain itu, konteks yang diteliti sesuai dengan permasalahan yang 
diangkat oleh peneliti. 
e) Menilai Lapangan 
Tahap menilai lapangan dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran 
umum tentang pemanfaatan waktu. Taham ini dilakukan peneliti dengan 
tujuan agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan untuk menilai keadaan, 
situasi, latar belakang, dan konteksnya. sehingga peneliti dapat menemukan 
apa yang akan dicari untuk melengkapi penelitiannya. 
f) Memilih informan 
Peneliti dapat menentukan orang-orang dalam perusahaan atau lembaga  
untuk dijadikan sebagai informan. Pemilihan tersebut dilakukan peneliti 
untuk memperoleh informasi tentang kondisi kenyataan dilapangan. 
Penentuan informan bertujuan untuk memilih informan yang memahami 
dan mengetahui keseluruhan perusahaan atau lembaga. Penentuan informan 
tidak hanya berasal dari satu sumber saja. Namun, penentuan informan juga 
diperoleh dari sumber lain. Banyak sumber memiliki tujuan untuk 
memperoleh validitas data. 
g) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
Peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian terlebih dahulu untuk 
membantu proses pengumpulan data. Beberapa peralatan yang dipersiapkan 
peneliti adalah alat tulis menulis dan alat perekam. Peneliti juga 
mempersiapkan map khusus untuk menyimpan dokumen atau data penting 
terkait penelitian. Map tersebut sengaja dipersiapkan peneliti untuk 



































mempermudah mencari dokumen atau data ketika dibutuhkan. Selain itu, 
map tersebut berfungsi agar dokumen atau data tentang penelitian tidak 
tercampur atau terselip dengan dokumen lainnya. Untuk alat perekam, 
peneliti memakai handphone yang bisa merekam suara atas semua jawaban 
informan. 
h) Menjaga Etika Saat Penelitian 
Peneliti perlu memiliki etika dan sikap yang baik, karena penelitian 
menyangkut hubungan dengan orang lain. Peneliti melakukan penelitian 
dengan baik. Dengan demikian, peneliti dapat mejalin hubungan sosial 
dengan baik serta mudah dalam mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti. 
Etika yang baik memiliki tujuan untuk menjaga nama baik peneliti dan nama 
baik Universitas. 
2. Tahap Lapangan 
Setelah tahap pra lapangan dilakukan, peneliti kemudian melakukan tahap 
lapangan. Adapun tahap lapangan yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
Dalam memahami latar penelitian, peneliti sudah sedikit memahami 
tentang aktivitas kerja informan, karena peneliti sudah melakukan penelitian 
pendahuluan sebelumnya. Sebelum proses wawancara, peneliti membuat 
janji waktu pelaksanaan wawancara terlebih dahulu dengan pihak informan 
terkait. Sebelum memasuki lapangan, peneliti juga mempersiapkan diri 
secara fisik, mental, dan tidak melupakan etika. Persiapan tersebut 



































dilakukan agar peneliti ketika terjun ke lapangan dapat berjalan dengan 
lancar. 
b) Memasuki lapangan 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan penelitian di PUSKOPSSIM. 
Peneliti melakukan penelitian dilembaga tersebut untuk mencari data dan 
informasi yang diperlukan. Pencarian informasi berkaitan dengan masalah 
yang dijadikan fokus penelitian. Pada saat memasuki lapangan, peneliti 
melakukan wawancara lebih mendalam kepada informan yang telah dipilih.  
Peneliti memposisikan diri dalam lingkungan objek penelitian dengan 
cara menjalin hubungan keakraban. Pelaksanaan hubungan keakraban dapat 
dilakukan dengan saling mengenal satu sama lain dengan subjek dan tidak 
lupa menjaga kesopanan. 
c) Pengumpulan data 
Dalam tahap ini, peneliti mencatat semua data atau infomasi yang 
diperoleh selama penelitian di lapangan. Kemudian, data atau informasi 
tersebut disusun oleh peneliti berdasarkan kategorisasi. Data yang tidak 
relevan dihilangkan oleh peneliti dan hanya data valid yang berhubungan 
dengan fokus penelitian yang diambil oleh peneliti untuk dimasukkan ke 
dalam analisis data. 
d) Mencatat informasi 
Peneliti perlu mencatat berbagai jawaban yang telah dijelaskan oleh para 
informan. Sehingga peneliti dapat memahami secara mendalam dan lebih 
detail. 
3. Tahap Analisis Data 



































Setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau informasi di lapangan, 
peneliti kemudian melakukan analisis data. Akan tetapi, peneliti membuat 
transkrip data terhadap semua hasil penggalian data di lapangan terlebih dahulu. 
Transkrip data memudahkan peneliti untuk melakukan analisis data. Peneliti 
juga mempelajari dan membandingkan semua data yang diperoleh untuk 
dianalisis.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data terkait pemanfaatan waktu. Peneliti akan menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 
ciri spesifik berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam dan responden yang diamati tidak terlalu besar.64 
Dalam observasi ini, peneliti mengamati situasi-situasi yang ada di koperasi 
dengan mencatat apa-apa yang dianggap penting. Peneliti melakukan observasi 
pada ketika Magang ditempat. Observasi yang dilakukan peneliti merupakan 
Participant Observasi dikarenakan penulis ikut dalam melakukan kegiatan 
yang ada di PUSKOPSSIM. Penulis ikut serta berperan melakukan kegiatan-
kegiatan yang ada di PUSKOPSSIM tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam sebuah 
penelitian. Wawancara digunakan oleh peneliti sebagai teknik dalam 
 
64 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), Hal 181 



































pengumpulan data. Wawancara dapat dilakukan  dengan pedoman wawancara 
atau tanya jawab langsung agar pembahasan tetap satu arah. Pedoman 
didapatkan penulis dari teori yang dipilah-pilah intisarinya, kemudian dijadikan 
sebagai data lapangan. Dari data lapangan tersebut penulis mendapatkan 
beberapa pertanyaan yang akan dipertanyakan  kepada narasumber. Peneliti 
melakukan wawancara kepada 4 narasumber, antara lain: 
1. Bapak Paryono, Selaku Sekretaris PUSKOPSSIM Jawa Timur 
2. Bapak Sunan Fanani, Selaku Wakil Sekretaris PUSKOPSSIM Jawa 
Timur 
3. Bapak Ali Ihwan, Selaku Staff PUSKOPSSIM Jawa Timur 
4. Bapak Saiful, Selaku Staff PUSKOPSSIM Jawa Timur 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diambil lewat dokumen-
dokumen. Metode dokumentasi dijadikan sebagai alat pengumpulan data secara 
terlulis atau dibukukan seperti foto kegiatan, arsip, profil lembaga dan lainnya 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumentasi merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode wawancara dalam penelitian. Peneliti akan 
menggunakan handphone sebagai media dokumentasi. Tujuan dari penggunaan 
metode dokumentasi adalah dapat menjadikan hasil penelitian lebih dapat 
dipercaya sesuai dengan bukti yang ada. 
F. Teknik Validitas Data 
Validias data merupakan konsep penting yang diperbaruhi dari konsep 
kesahihan (validitas) atas kendala (reabilitas). Derajat kepercayaan atau kebenara 
suatu penelitian akan ditentukan oleh standar apa yang digunakan. 



































Adapun macam-macam teknik validitas data yang digunakan untuk memeriksa 
keabsahaan data sebagai berikut: 
1. Derajat kepercayaan (Credibility) 
Pada dasarnya, penerapan derajat kepercayaan menggantikan konsep 
validitas internal dan non kualitatif. Derajat kepercayaan memiliki beberapa 
fungsi. Pertama, penemuannya dapat dicapai. Kedua, mempertunjukkan derajat 
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 
kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan diperiksa dengan 
beberapa teknik pemeriksaan, yaitu: 
a. Triangulasi Data 
Triangulasi data merupakan upaya untuk mengecek kebenaran data. 
Triangulasi membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada 
berbagai fase penelitian lapangan dengan waktu dan metode yang 
berlainan. Triangulasi data yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan tiga macam teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber data, metode, dan teori data. Oleh karna itu, peneliti 
dapat melakukan cara sebagai berikut: 
1) Mengajukan berbagai variasi pertanyaan 
2) Membandingkan data hasil wawancara dengan teori 
3) Mengeceknya dengan berbagai sumber data 
4) Memanfaatkan berbagai metode untuk pengecekan data dapat 
dilakukan 
Berdasarkan hasil triangulasi tersebut, maka akan sampai pada salah 
satu kemungkinan yaitu apakah data yang diperoleh ternyata konsisten, 



































atau berlawanan. Selanjutnya akan mengungkapkan gambaran yang lebih 
memadai mengenai gejala yang diteliti. 
b. Kecukupan Referensi 
Kecukupan referensial adalah mengumpulkan berbagai bahan-bahan, 
catatan-catatan, atau rekaman yang dapat digunakan sebagai referensi dan 
patokan menguji sewaktu-waktu akan diadakan analisis dan penafsiran 
data. 
2. Meningkatkan ketekunan 
Peneliti perlu melakukan penelitian secara cermat dan berkesinambungan. 
Hal tersebut dilakukan untuk memastikan keabsahan data dengan melakukan 
pengecekan ulang, agar data yang diperoleh tidak mengalami kesalahan. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan  kualitatif deskriptif. Peneliti 
menggunakan kualitatif deskriptif untuk dapat menggambarkan atau 
mendeskripsikan keadaan yang aktual dan akurat terkait strategi pemanfaatan 
waktu di Puskopssim. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Data reduction 
Data reduction dilakukan peneliti dengan cara merangkum data-data yang 
didapatkan dari penelitian, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dan mencari tema serta polanya. Data-data yang sudah 
direduksi oleh peneliti mampu akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
fokus. Selain itu, reduksi data juga dapat dilakukan dengan memberikan kode 



































pada aspek-aspek tertentu.65 Langkah-langkah dalam analisis data yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
a. Deskripsi, yaitu peneliti menjelaskan apa yang dilihat sesuai dengan 
pengamatan. Peneliti melakukan analisis dari hasil wawancara melalui 
data rekaman dan diubah dalam bentuk tulisan atau biasa disebut transkip 
wawancara. 
b. Coding (pemberian kode) yaitu tahap peneliti mencari kata kunci dari 
hasil deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan masalah. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan coding terbuka. Coding terbuka 
yaitu peneliti mempelajari transkrip wawancara atau hasil observasi untuk 
mendapat informasi yang menonjol. 
2. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data, peneliti akan menyajikan datanya dalam 
bentuk teks uraian. Dengan penyajian data tersebut, data yang diperoleh akan 
tersusun dengan rapi dan mudah untuk dipahami.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Data-data yang telah diperoleh akan dikumpulkan pada penyajian data dan 
analisis data. Dengan adanya pengumpulan tersebut, peneliti akan membuat 
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A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat PUSKOPSSIM 
 
Nama : PUSKOPSSIM (Pusat Koperasi Syariah Syirkah Mu’awanah) 
Alamat  :  Jl. Masjid Al Akbar Timur No. 9, Gayungan, Kota Surabaya, Jawa 
Timur 60235 
Telepon :  0812-3117-890 
Situs Web : www.puskopssimnujatim.id  
PUSKOPSSIM (Pusat Koperasi SYARIAH Syirkah Mu’awanah) NU Jawa 
Timur adalah hasil Revitalisasi dari PUSKOPSIM (Pusat Koperasi Syirkah 
Mu’awanah) yang berdiri sejak tahun 2003 dan mendapatkan Pengesahan 
berupa Badan Hukum dari Dinas Koperasi dan UKMK Propinsi Jawa Timur 
dengan Nomor : Badan Hukum 518.1/BH/49/103/2003 Tanggal 25 Agustus 
2003  dengan pendiri dan anggota66 : 
1. Primkopsim Kraksaan,  
2. Primkopsim Bojonegoro,  
 
66 Website Puskopssim www.puskopssimnujatim.id  



































3. Primkopsim Bangil,  
4. Primkopsim Kediri dan  
5. Primkopsim Malang 
Sedangkan yang ditunjuk untuk menjadi pengurus PUSKOPSSIM waktu 
itu sesuai yang tercantum dalam Akta Pendirian adalah: 
Ketua : Drs. H. Abdul Fatah (Kediri) (Alm) 
Sekretaris : Drs. H. Abdul. Kholik (Kraksaan) 
Bendahara : H. Sulaiman (Bangil) 
Semangat awal dari dibentuknya PUSKOPSSIM waktu itu adalah  untuk 
memajukan kesejahteraan ekonomi dan dan kegiatan anggota dan jajarannya. 
Waktu terus berlalu, kegiatan PUSKOPSSIM sebenarnya berjalan hanya 
dijalankan dan dikendalikan dari rumah Ketua karena kendala Waktu dan Lokasi 
tempat tinggal yang saling jauh sedangkan alat komunikasi tidak semudah dan 
secanggih saat ini. Kegiatan utama yang dilakukan saat itu adalah sebagai 
penyalur pupuk bersubsidi disamping simpan pinjam sebagaimana keputusan 
awal. (Belum tahu/belum punya hasil keputusan Muskerwil 2013 di Lebo 
Sidoarjo). 
Untuk menjalankan hasil Muskerwil 2013 bidang Ekonomi yaitu program 
PW NU terdapat 9 prioritas terutama ekonomi keummatan yang salah satunya 
adalah dibentuknya Koperasi sebagai jembatan mensejahterakan ekonomi warga 
Nahdliyyin, maka Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa Timur berkenaan akan 
mendirikan Koperasi, namun karena proses dan prosedur yang akan ditempuh 
lebih panjang, maka diputuskan untuk menghidupkan kembali puskopssim yang 
telah lama vakum, maka dibentuklah tim itu. 



































Selanjutnya tim bergerak ke beberapa pihak yang terkait, termasuk ke Dinas 
Koperasi UMKM Provinsi Jawa Timur yang menerbitkan Akta Badan Hukum 
Puskopssim. Atas saran dan masukan dari Dinkop & UMKM Jatim maka 
diadakan Rapat Anggota Revitalisasi yang terlaksana pada 19 Maret 2016 
dengan dihadiri 17 Koperasi Primer dari beberapa kota/cabang di Jawa Timur. 
2. Visi Misi 
1. Visi 
Visi dar PUSKOPSSIM yaitu menjadi pusat koperasi syariah yang 
berperan dalam membuka dan membina anggota koperasi sebagai lembaga 
keuangan syariah berbasis NU yang profesioanal, akuntable dan inovatif, 
sehingga terwujudnya mabadi’ qoiroh ummah. 
2. Misi 
Sedangkan misi dari PUSKOPSSIM adalah: 
1. Meningkatkan modal keanggotaan sebagai lembaga koperasi syariah 
2. Menjalin kerjasama dengan berbagai mitra untuk membangun sinegritas 
3. Mewujudkan pusat koperasi yang amanah dan professional 
4. Menjadi lembagakoperasi syariah yang maju dan memberikan pelayanan 
terbaik, proaktif dan responsive 
5. Menyatukan potensi perkembangan koperasi syariah NU agar terciptanya 
pelayanan yang maksima lpada para pelaku ekonomi mikro 
6. Menyediakan pembiayaan bagi anggota koperasi melalui mekanisme kerja 
salin menguntungkan. 
 



































3. Susunan Pengurus, Pengawas, dan Pembina Puskopssim 
1. Pelindung  : KH. Anwar  Mansyur (Rais Syuriah PWNU Jawa Timur) 
 : (KH. Hassan Mutawakil Alallah, SH., MH) Ketua PWNU 
Jawa Timur 
 : DR. H. Mas Purnomo Hadi, MM (Dinkop Jatim) 
2. Pengawas :  
a. Drs. H, Nurhadi Ridlwan, MH.  (Koordinator) 
 
b. DR. H. M. Fathorrozi, M.Si. 
 
c. Drs. H. Misbahul Munir,  MM 
            
Tugas pokok dan tanggung jawab pengawas: 
a. Memberikan penilaian terhadap keputusan kegiatan puskopssim NU Jawa 
Timur. 



































b. Mengawasi dan Menjaga agar Kegiatan usaha Puskopssim NU Jawa 
TImur agar tidak menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan dalam 
Rapat Anggota. 
c. Memberikan saran kepada Pengurus dan Manager baik diminta maupun 
tidak diminta. 
d. Melakukan Audit terhadap penngelolaan Puskopssim NU Jawa Timur. 
e. Membuat Laporan Hasil Pengawasan yang disampaikan dalam Rapat 
Anggota. 
Tugas Khusus: 
a. Melakukan tugas-tugas khusus yang diamanatkan oleh Rapat Anggota. 
b. Mengembangkan  kemampuan diri melalui training dan sebagainya 
3. Ketua  : H. Arifin A. Hamid, MM 
 
Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Ketua: 
1. Menyelenggarakan RAT 
2. Menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mencakup, Visi dan Misi, 
Tujuan dan sasaran, Strategi Bisnis, RK dan APBK, prediksi lingkungan 
dan persaingan di market bersama-sama dengan Sekretaris dan Bendahara 
3. Menyusun serta menela’ah management Resiko 
4. Mengajukan RK dan RAPB Puskopssim NU Jawa TImur pada Rapat 
Anggota. 



































5. Memberikan Persetujuan dan atau penolakan terhadap permohonan 
pembiayaan sesuai dengan kewenangannya 
6. Mengambil keputusan strategis untuk kemajuan usaha Puskopssim NU 
Jawa Timur 
7. Mencari alternative sumber dana tambahan 
8. Menandatangani perjanjian kerja sama, Perjanjian Akad pembiayaan  serta 
dokumen lainnya yang berhubungan dengan simpanan dan pembiayaan. 
9. Membuat Surat-Surat Keputusan sesuai dengan Kewenangannya 
10. Menerima Laporan Keuangan dari Bendahara 
11. Membuat Laporan Pertanggung Jawaban untuk disampaikan dalam RAT 
12. Memutuskan Penerimaan dan pemberhentian Anggota sesuai dengan 
AD/ART 
13. Memelihara kelangsungan kerukunan dan kesetiakawanan  antar Anggota 
14. Memimpin Rapat Koordinasi dan Evaluasi  Bulanan. 




: DR. H. A. Rubaidi 
 




































: H. Fauzi Priambodo 
 
 
Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Wakil Ketua: 
1. Menyelenggarakan RAT. 
2. Menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mencakup, Visi dan 
Misi, Tujuan dan sasaran, Strategi Bisnis, RK dan APBK, prediksi 
lingkungan dan persaingan di market bersama-sama dengan 
Sekretaris dan Bendahara 
3. Menyusun serta menela’ah management Resiko 
4. Mengajukan RK dan RAPB Puskopssim NU Jawa Timur pada Rapat 
Anggota 
5. Memberikan Persetujuan atau penolakan terhadap permohonan 
pembiayaan sesuai dengan kewenangannya 
6. Mengambil keputusan strategis untuk kemajuan usaha Puskopssim 
NU Jawa Timur 
7. Mencari alternative sumber dana tambahan 
8. Menandatangani perjanjian kerja sama, Perjanjian Akad pembiayaan  
serta dokumen lainnya yang berhubungan dengan simpanan dan 
pembiayaan 
9. Membuat Surat-Surat Keputusan sesuai dengan Kewenangannya 



































10. Menerima Laporan Keuangan dari Bendahara 
11. Membuat Laporan Pertanggung Jawaban untuk disampaikan dalam 
RAT 
12. Memutuskan Penerimaan dan pemberhentian Anggota sesuai 
dengan AD/ART 
13. Memelihara kelangsungan kerukunan dan kesetiakawanan  antar 
Anggota 
14. Memimpin Rapat Koordinasi dan Evaluasi  Bulanan 
5. Sekretaris  : Paryono Nur Abdillah, S.Sos 
 
Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Sekertaris: 
a. Mengarsip surat-surat keluar masuk, naskah perjanjian, dan 
administrasi umum lainnya yang berkaitan dengan tugas – tugas 
Pengurus 
b. Melaksanakan tertib administrasi Keanggotaan, Kepengurusan dan 
Administrasi lainnya 
c. Mengawasi dan memberikan penilian atas kinerja Karyawan 
d. Memonitoring  absensi hadir Karyawan dan mengatur Pelaksanaan 
Tugas  Seluruh Karyawan 
e. Membuat Rekapitulasi tingkat kehadiran Karyawan 



































f. Membuat Laporan Penerimaan Gaji Bulanan Karyawan untuk 
disampaikan kepada Bendahara 
g. Bertanggung jawab atas kedisiplinan dan pelaksanaan kode etik 
karyawan 
h. Memonitoring  Pengadaan Peralatan Kantor Pusat dan Cabang 
i. Menyusun Rencana Rekruitmen dan atau pemberhentian Karyawan  
jika dianggap perlu untuk disampaikan kepada Ketua 
j. Membantu Ketua dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
k. Bersama-sama dengan Ketua: 
1) Menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mencakup, Visi dan 
Misi, Tujuan dan sasaran, Strategi Bisnis, RK dan APBK, 
prediksi lingkungan dan persaingan di market 
2) Menyusun serta menela’ah management Resiko 
3) Memberikan Persetujuan atau penolakan terhadap permohonan 
pembiayaan sesuai dengan kewenangannya 
4) Menandatangani perjanjian kerja sama, Perjanjian Akad 
pembiayaan  serta dokumen lainnya yang berhubungan dengan 
simpanan dan pembiayaan 
5) Membuat Surat-Surat Keputusan sesuai dengan Kewenangannya 
6) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban untuk disampaikan 
dalam RAT 
6. Wakil Sekretaris : Sunan Fanani, S.Ag., M.Pd.I. 




































: Drs. H. Budiono, M.Ak.Ak 
 
7. Bendahara  : H. Supratno, MM 
 
Tugas Pokok dan Tanggung Jawab bendahara: 
a. Melakukan penghimpunan Dana 
b. Mencari alternative sumber dana tambahan 
c. Menghitung dan memeriksa uang tunai  setiap Hari Kerja 
d. Memonitoring  Cash Flow KJKS BMT NU baik dikantor Pusat 
maupun Kantor Cabang 
e. Membuat Laporan Arus Kas untuk  disampaikan kepada Ketua 
f. Membuat Laporan  Fixed Asset  Puskopssim NU Jawa Timur 
g. Membuat analisis Laporan  Keuangan  ( Neraca dan Laba/Rugi) dan 
Laporan Arus Kas untuk disampaikan kepada Ketua 
h. Melakukan Penilaian Kesehatan untuk disampaikan kepada Ketua 
i. Membuat Laporan Saldo rata2 tabungan, Distribusi Pendapatan dan 
Bagi Hasil Tabungan untuk disampaikan kepada ketua 



































j. Bertanggung jawab atas pelaksanaan Bagi Hasil Tabungan pada 
setiap akhir Bulan 
k. Memantau Liquiditas Puskopssim NU Jawa Tmur di kantor Pusat 
maupun Kantor Cabang 
l. Memantau Anggaran vs Realisasi 
m. Melakukan Kontrol terhadap Kas, Administrasi Keuangan, 
Administrasi Simpanan dan Pembiayaan,  serta administrasi lainnya. 
n. Membantu Ketua dalam melaksanakan tugas – tugasnya 
o. Bersama – sama dengan Ketua: 
1) Menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang mencakup, Visi dan 
Misi, Tujuan dan sasaran, Strategi Bisnis, RK dan APBK, 
prediksi lingkungan dan persaingan di market 
2) Menyusun serta menela’ah management Resiko 
3) Memberikan Persetujuan atau penolakan terhadap permohonan 
pembiayaan sesuai dengan kewenangannya 
4) Menandatangani perjanjian kerja sama, Perjanjian Akad 
pembiayaan  serta dokumen lainnya yang berhubungan dengan 
simpanan dan pembiayaan 
5) Menandatangani dokumen penempatan dana baik di bank 
maupun lembaga keuangannya lainnya 
6) Membuat Surat-Surat Keputusan sesuai dengan Kewenangannya 
7) Membuat Laporan Pertanggung Jawaban untuk disampaikan 
dalam RAT 
8. Wakil Bendahara : Drs. H. Ahsanul Haq. M.Pd.I 




































B. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sebuah pembuatan laporan hasil penelitian yang telah 
dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang dinginkan. 
Berikut ini merupakan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada saat di lapangan dengan menggunakan metode 
kualitatif pada umumnya. Peneliti menyajikan data mengenai pemanfaatan waktu 
di PUSKOPSSIM sebagai berikut:  
I.1 : Sekretaris Puskopssim 
I.2 : Wakil Sekretaris Puskopssim  
I.3 : Staff 1 Puskopssim 
I.4 : Staff 2 Puskopssim 
1. Pemanfaatan Waktu Kerja Efektif 
Pemanfaatan waktu merupakan sumber daya yang paling langka, bila 
tidak dioptimalkan penataan terhadapnya maka tidak mampu menata apapun, 
karena waktu merupakan modal yang sangat unik yang tidak mungkin dapat 
diganti dan tidak mungkin dapat disimpan tanpa digunakan. Ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan merupakan faktor utama. Semakin lama 
tugas yanng dibebankan itu dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain 
menyusul dan hal ini akan memperkecil tingkat efektifitas kerja karena 
memakan waktu yang tidak sedikit. 
Sebagaimana Ungkapan Informan: 



































“Kita gini dalam mengoptimalkan waktu bekerja yaa..kalo   
seandainya yang pertama yang kedua tidak ada kegiatan ya kita 
optimalkan yang ketiga, ketika yang ketiga tidak ada yang kita 
optimalkan yang keempat mas.. pastinya salah satu itu akan 
dikerjakan dalam waktu itu tadi..” (I.1) 
 
“.. jadi kita dalam menghargai waktu agar lebih effektif dengan 
kegiatan-kegiatan tersebut. seumpama kalau kegiatan pertama 
contoh di kantor pos lagi tidak banyak kegiatan kita bisa beralih ke 
kegiatan yang selanjutnya mas begitu juga dengan seterusnya..” (I.2) 
 
“..kita itu tidak hanya terpacu dalam satu pekerjaan saja mass, 
tetapi juga kita optimalkan pekerjaan-pekerjaan yang lain juga. 
Misalnya pengembangan bisnis kantor pos, apabila disitu kita tidak 
ada kiriman pada hari itu juga yaa kita lanjut ke pengembangan 
bisnis online produk NU, kalau gak gitu ya kita mengecek aplikasi 
NusantaraGo yaa be’e ada yang pesen atau order tiket atau ada yang 
mau top up gitu mass..pokoknya kita tidak terfokus pada satu 
pekeerjaan saja lah...”  (I.3) 
 
Menurut informan 1, 2, dan 3 dalam mengoptimalkan penggunaan 
waktunya yaitu dengan membagi waktu bekerja. Sehingga tidak ada suatu 
pekerjaan yang waktunya terbuang dengan sia-sia. Dengan begitu, semua 
pekerjaan yang ada di PUSKOPSSIM dapat diselesaikan dengan efektif.  
Menyusun prioritas dalam bekerja perlu dilakukan untuk mengingat waktu 
yang tersedia dan tidak semua pekerjaan memiliki nilai kepentingan yang 
sama. Urutan prioritas dibuat berdasarkan peringkat, yaitu dari prioritas 
terendah hingga pada prioritas tertinggi. Urutan prioritas ini dibuat dengan 
mempertimbangkan hal mana yang dirasa penting, mendesak, maupun vital 
yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
“Di puskopssim ini tentunya memprioritaskan pekerjaan yang 
berada didalam lingkungan internal sendiri, jadi kita melayani 
lingkungan internal sendiri kita prioritaskan terlebih dahulu. Yang 
sering kita prioritaskan misalnya PT. Aula Media NU itu kita 
prioritaskan untuk mengirim barang barang nya mereka ke 
pendistribusian daerah-daerah se-Indonesia dan kita juga 



































memprioritaskan yang namanya Jama’ah Talangan Haji. Nah itu 
dalam prioritas bekerja pastinya secara maksimal.. secara yaa bisa 
dibilang kita sudah bekerja keras untuk membantu supaya 
dilingkungan NU bisa berkembang dalam arti berkembang 
kedepannya untuk bisa dipercaya oleh masyarakat umum, bukan 
hanya kaum Nahdliyin” (I.1) 
 
“...kita kan sekarang berada di dalam lingkungan NU ya mas, 
terutama di puskopssim ini ya kita mengerjakan atau mendahulukan 
apa-apa saja yang ada didalam puskopssim dengan bahasa lain kita 
melayani yang ada di internal dulu mas..” (I.2) 
 
“Nah dalam prioritas bekerja tentunyaa akan kita kerjakan secara 
maksimal.. secara yaa bisa dibilang kita sudah bekerja keras untuk 
membantu supaya dilingkungan NU bisa berkembang dalam arti 
berkembang kedepannya untuk bisa dipercaya oleh masyarakat 
,lembaga-lembaga, dan lain sebagainya..” (I.4) 
 
Menurut informan 1, 2 dan 4 prioritas kerja di PUSKOPSSIM ini lebih 
mengutamakan pekerjaan yang berada didalam lingkungan sendiri. 
Dikarenakan PUSKOPSSIM berada di lingkungan NU. Yang di prioritaskan 
misalnya PT. Aula Media NU itu di prioritaskan untuk mengirim barang 
barang nya mereka ke pendistribusian daerah-daerah se-Indonesia dan 
mereka juga memprioritaskan yang namanya Jama’ah Talangan Haji. Dalam 
prioritas bekerja pastinya secara maksimal mereka melakukan dengan baik 
dan berkembang untuk ke depannya untuk bisa dipercaya oleh masyarakat 
umum, bukan hanya kaum Nahdliyin. Dengan melakukan priorittas 
pekerjaan, maka setiap pekerjaan yang akan dikerjakan akan lebih efektif dan 
efisien. 
Dalam melakukan pekerjaan penyusunan jadwal atau target dalam bekerja 
sangat dibutuhkan, agar waktu yang digunakan selalu efektif serta efisien.  
Dalam manajemen waktu penyusunan target kerja  adalah membuat susunan 
jadwal. Jadwal merupakan daftar kegiatan yang akan dilaksanakan beserta 



































urutan waktu dalam periode tertentu. Fungsi pembuatan jadwal adalah 
menghindari bentrokan kegiatan, menghindari kelupaan, dan mengurangi 
ketergesaan. 
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
“ya yang pasti mass, kalau periode tertentu itu pasti ada. Contohnya 
setiap akhir bulan kita pasti melakukan pekerjaan yang namanya 
pendistribusian majalah Aula NU ke daerah-daerah se-Indonesia. 
Lah itupun yang pasti setiap akhir bulan sampai awal bulan, nah 
sedangkan untuk Majalah Auleea NU juga begitu mas, paling tidak 
itu setiap awal bulan kita sudah lakukan pendistribusian majalah 
tersebut. Dan itupun kita optimalkan secara aplikasi.. secara efisiensi 
waktu kita pasti maksimalkan mas, karena apa..masalahnya kita ya 
juga dikejar oleh konsumen dalam kdantangan majalah ini, kalau 
teralu lama pastinya kita akan di komplain oleh konsumen.. jadi kita 
optimalkan program dann target dalam periode tertentu.. paling 
tidak kita punya target lah dalam pengiriman malajah NU.. 
seandainya majalah itu datangnya hari sabtu,, yaa paling tidak hari 
senin sudah harus habis..itu pasti kita optimalkan mas… terkecuali 
memang ada kendala troubleshoot, u man error, atau application 
error itu baru kita tetap konfirmasi atau koordinasi dengan pihak 
yang bersangkutan” (I.1) 
 
“kalau tentang target kegiatan itu pasti ada ya mas, contoh seperti 
pengiriman majalah Aula NU ke daerah se-Indonesia, itukan juga 
memperlukan target mas, jadi kita kan pengirimannya itu setiap 
akhir bulan ya mas sampai awal bulan biasanya, soalnya kan banyak 
yang harus di kirim apalagi kalau ada masalah atau kendala dalam 
pengiriman seperti aplikasinya, atau orang yang bagian ngirim nya 
itu, secara tidak langsung apabila kita telat mengirim entah itu 
kesalahan dari pihak posnya atau sistem aplikasinya pasti ada 
konsumen yang komplain...” (I.2) 
 
“...puskopssim di setiap akhir bulan kita pasti melakukan pekerjaan 
yang namanya pendistribusian majalah Aula NU ke daerah-daerah 
se-Indonesia mas. Sedangkan untuk Majalah Auleea NU juga begitu 
mas, paling tidak itu setiap awal bulan kita sudah lakukan 
pendistribusian majalah tersebut...” (I.3) 
 
Menurut informan 1, 2 dan 3 penyusunan jadwal, program, daftar kegiatan  
atau target dalam melakukan pekerjaan di PUSKOPSSIM yaitu pada setiap 
akhir bulan dijadwalkan untuk pendistribusian majalah Aula NU ke daerah se 



































Indonesia. Pelaksanaan nya yaitu setiap akhir bulan sampai awal bulan, selain 
majalah Aula NU ada juga majalah Auleea NU yang dikirimnya sama seperti 
majalah Aula NU yaitu akhir bulan hingga awal bulan. Dari pengiriman 
tersebut di optimalkan aplikasi pengirimannya agar pekerjaan selesai sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. Dengan begitu, waktu pekerjaan lebih 
teratur serta pengiriman barang datang tepat waktu kepada konsumen.   
Dalam dunia usaha sering kali kita mendengar bahwa waktu lebih penting 
dari pada uang. Produktivitas karyawan atau pegawai sangat erat 
hubungannya dengan manajemen waktu kerja dari karyawan. Produktivitas 
karyawan bagi perusahaan berkontribusi kepada produktivitas perusahaan 
dan tentunya meningkatnya profit perusahaan. Meningkatkan produktivitas 
karyawan tidak cukup dengan terus-menerus mendorong mereka bekerja 
keras atau bahkan bukan solusi tepat yang bisa menjadi bumerang bagi 
perusahaan atau leader. Bekerja keras, belum tentu bekerja cerdas karena 
diperlukanya strategi manajemen yang perlu diterapkan.  
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
“...kita menggunakan strategi untuk pengurangan waktu itu supaya 
kita juga menambah apa itu namanya emm SDM, kita meminta  
bantuan SDM dari lembaga-lembaga yang ada mass, yang mau dan 
yang bisa membantu terus yang kedua emm kita terkadang dapat 
bantuan dari mahasiswa atau siswa magang yang di puskopssim NU, 
nahh itulah mungkin kita bisa mengurangi efektifitas penggunaan 
waktu biar tidak bertambahnya waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan...” (I.1) 
 
“strategi yang kita gunakan biasanya penambahan SDM ya mas, 
SDM di sini biasanya ya orang-orang yang mau membantu kita dari 
lembaga-lembaga yang ada, biasanya kita juga mendapat bantuan 
dari mahasiswa atau mahasiswi yang magang di sini mas di 
puskopssim, nah dari situ kita bisa mengurangi efektifitas waktu 
dalam urusan pekerjan ini mas...” (I.2) 
 



































“untuk mengurangi efektifitas penggunaan waktu di puskopssim ini 
kita biasanya menambah SDM ya mas dari lembaga-lembaga yang 
mau membantu kita, seperti adanya anak magang disini kan jadi 
terbantu juga tugas-tugas ada kerjaan yang ada dipuskopssim ini 
mas” (I.4) 
 
Menurut informan 1, 2 dan 4 strategi yang di gunakan PUSKOPSSIM 
untuk menghindari pengurangan efektifitas penggunaan waktu yaitu dengan 
penambahan SDM dari lembaga-lembaga yang mau membantu. Ada juga dari 
kalangan mahasiswa atau mahasiswi magang yang datang ke PUSKOPSSIM 
ini. Dari penambahan SDM tersebut dapat mengurangi efektifitas 
penggunaan waktu biar tidak bertambahnya waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan.  
Penundaan pekerjaan merupakan penangguhan suatu hal hingga terlambat 
dikerjakan. Penundaan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan dapat 
menyebabkan ketidakberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 
kemudian merusak jadwal kegiatan yang telah disusun secara baik serta 
mengganggu tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.  
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
“yaa kalau kita emm tidak adanya keberhasilan dalam pekerjaan 
emm bekerja kita pastinya akan eeem sebelum kita mengerjakan 
pastinya kita punya rancangan ooh ternyata ini tidak sesuai dengan 
jadwal artinya melebihi jadwal penyelesaian pekerjaan, otomatis 
kita juga sudah siap untuk penyelesaian solusinya gimana ya tohh ? 
Nah itu akibatnya nanti kita akan banyak mendapatkan komplain itu 
yang pertama dari emm, konsumen ataupun jama’ah yang sudah 
komunikasi dengan ataupun yang sudah percaya terhadap 
Puskopssim NU,,lah itu nantinya secara tidak langsung kita juga 
akan emm, kehilangan kepercayaan terhadap salah satu jama’ah atau 
barangkali yaaa lembaga-lembaga yang ada di lingkungan NU 
sendiri...” (I.1) 
 
“kalau kita sering menunda pekerjaan itu pasti akan menumpuk ya 
mas, ujung-ujungnya banyak dari kalangan konsumen atau jama’ah 
yang komplain dan nantinya Puskopssim ini tidak di percaya lagi, 



































dan secara tidak langsung kita juga akan kehilangan kepercayaan 
dari salah satu konsumen atau jama’ah atau barang kali dari lembaga 
yang ada di lingkungan NU mas” (I.2) 
 
“yaa kalau kita sebelum kita mengerjakan pastinya kita punya 
rancangan,, ooh ternyata ini tidak sesuai dengan jadwal artinya 
melebihi jadwal penyelesaian pekerjaan, otomatis kita juga harus 
sudah siap untuk penyelesaian solusinya gimana ya tohh ? Nah itu 
akibatnya nanti kita akan banyak mendapatkan komplain itu yang 
pertama dari emm, konsumen ataupun jama’ah yang sudah 
komunikasi dengan ataupun yang sudah percaya terhadap 
Puskopssim NU” (I.3) 
 
Menurut informan 1, 2, dan 3, PUSKOPSSIM sebelum mengerjakan 
pekerjaan mempunyai rancangan terrlebih dahulu untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. Apakah sudah sesuai dengan jadwal atau belum. Jika 
tugas tersebut tidak sesuai dengan yang di inginkan oleh konsumen, maka 
PUSKOPSSIM akan menerima komplain dari banyak konsumen. Dari 
komplain tersebut akan menimbulkan kehilangan kepercayaan terhadap salah 
satu jama’ah atau lembaga-lembaga yang ada di lingkungan NU sendiri.  
Dalam mengelola atau memanfaatkan waktu dalam bekerja tiap individu 
juga berbeda dengan individu lainnya, hal tersebut dikarenakan adanya 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan waktu dalam bekerja.  
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
 “faktor pendukungnya disini pastinya kita adalah dari lingkungan 
sendiri..karena apapun itu yang kita kerjakan pstinya berkaitan 
dengan lingkungan, baik itu lingkungan sekitar maupun lingkungan 
yang ada di lembaga itu sendiri..selain itu adanya target dalam 
bekerja, dengan begitu kan kita secara otomatis ada dorongan mass 
dalam melakukannya. Terus dari faktor diri sendiri juga bisa mass, 
faktor usia juga.. karena kan jika semakin tua usia seseorang 
biasanya semakin baik pula kemampuan manajemen waktunya... 
nah teruss untuk yang apa namanya dari segi negatifnya atau 
penghambatnya kita itu adalah disini menggunakan budaya NU 
sendiri, lahh apa itu yaa mungkin ada kegiatan yang ada di 
lingkungan NU pastinya kita akan mengikuti kegiatan sehingga ke 
efisiensian waktu penyelesaian pekerjaan  juga hilang, pekerjaan 



































juga pasti akan terhambat karna kita berhenti dahulu untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. .lahh setelah kegiatan tersebut selesai 
baru kita akan melanjutkan” (I.1) 
 
“yang namanya faktor pendukungnya itu pastinya yang pertama dari 
diri sendiri mass, karna apa kalau dari diri sendiri tidak bisa 
mendukug atas pekerjaan yang kita kerjakan maka hasil akan kurang 
maksimal mas. Dan itu nantinya pasti akan berdampak pada 
lingkungan sekitas kita juga. Terus yang kedua biasanya karena 
adanya sebuah target, lalu faktor penataan dari ruang kerja atau 
lingkungannya mas, karna kalau didalam penataan ruang kerja kita 
membosankan otomatis kita akan merasa tidak nyaman mas dan juga 
nantinya akan jenuh.. dan pekerjaan yang kita lakukan pun nantinya 
tidak maksimal kan..” (I.2) 
 
”yaaa,, faktor pendukungnya yang pertama adalah dari situasi 
lingkungan NU sendiri kita juga sudah mendukung waktu karna apa 
? di sini itu waktunya itu tidak selalu terikat gituloo mass, terus yang 
kedua yaitu dari adanya sebuah target, dari situ pastinya kita 
mempunyai dorongan tersebut dalam mengoptimalkan waktu mas” 
(I.3) 
 
“Semua disekitar kita harus dijadikan pendukung atas apa yang kita 
kerjakan, terlebih untuk personal ya mas diri kita sendiri, itu kunci 
utama keberhasilan kita dalam memanfaatkan waktu kerja. 
Kemudian lingkungan dimana kita melaksanakan dan mengerjakan 
tugas kita. Lalu yang ketiga itu dari adanya target kerja dari 
Puskopssim sendiri mas.” (I.4) 
 
Menurut informan 1, 2, 3, dan 4. faktor pendukung dalam pemanfaatan 
waktu efektif dan efisien di PUSKOPSSIM yang pertama yaitu datang dari 
dorongan diri sendiri atau individu. Dengan meningkatkan dukungan dari diri 
sendiri semua pekerjaan bisa dikerjakan dengan baik. Karena, jika suasana 
hati seseorang terasa nyaman maka, semua yang dikerjakan juga terasa 
nyaman. Faktor selanjtnya lingkungan kerja, dengan adanya dukungan 
tersebut seseorang dapat bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan utama 
organisasi secara bersama-sama. 
2. Pemanfaatan Waktu Kerja Efisien 



































Efisiensi selalu dihubungan dengan penggunaan sumber daya untuk 
mencapai suatu tujuan. Suatu aktivitas dapat dikatakan efisien apabila dapat 
memperoleh hasil yang sama dengan aktivitas lain, tetapi sumber daya yang 
digunakan lebih sedikit.  
Sebagaimana Ungkapan Informan: 
“..dalam mengoptimalkan waktu bekerja yaa..kalo   seandainya yang 
pertama yang kedua tidak ada kegiatan ya kita optimalkan yang 
ketiga, ketika yang ketiga tidak ada yang kita optimalkan yang 
keempat mas.. pastinya salah satu itu akan dikerjakan dalam waktu itu 
tadi..” (I.1) 
 
“.. jadi kita dalam memanfaatkan waktunya agar lebih efisien itu 
dengan kegiatan-kegiatan pengembangan yang ada dipuskopssim,,” 
(I.2) 
 
“Jadii, disini kita itu tidak hanya terpacu dalam satu pekerjaan saja 
mass, tetapi juga kita lakukan pekerjaan-pekerjaan yang lain juga 
secara efektif dan efisien....”  (I.3) 
 
Menurut informan 1, 2 dan 3, PUSKOPSSIM mengoptimalkan waktunya 
agar lebih efisien PUSKOPSSIM membagi waktu dalam bekerjanya , 
sehingga tidak ada suatu pekerjaan yang waktunya terbuang sia-sia. Dengan 
bengitu, semua pekerjaan-pekerjaan yang lain yang ada di PUSKOPSSIM 
dapat diselesaikan secara efekttif serta efisien 
Islam menganjurkan dalam hal efesiensi. Efesiensi seperti waktu, 
keuangan, bahkan dalam berkata dan berbuat sia-sia diperintah untuk 
meninggalkannya. Dalam pekerjaan yang  sudah tejadwal, tentunya waktu  
pekerjaan tersebut tidak mungkin menjadi sia-sia. 
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
“ya yang pasti mass, kalau periode tertentu itu pasti ada. Contohnya 
setiap akhir bulan kita pasti melakukan pekerjaan yang namanya 
pendistribusian majalah Aula NU ke daerah-daerah se-Indonesia. 
Lah itupun yang pasti setiap akhir bulan sampai awal bulan, nah 



































sedangkan untuk Majalah Auleea NU juga begitu mas, paling tidak 
itu setiap awal bulan kita sudah lakukan pendistribusian majalah 
tersebut. Dan itupun kita optimalkan secara aplikasi.. secara efisiensi 
waktu kita pasti maksimalkan mas, karena apa..masalahnya kita ya 
juga dikejar oleh konsumen dalam kdantangan majalah ini, kalau 
teralu lama pastinya kita akan di komplain oleh konsumen.. jadi kita 
optimalkan program dann target dalam periode tertentu.. paling 
tidak kita punya target lah dalam pengiriman malajah NU.. 
seandainya majalah itu datangnya hari sabtu,, yaa paling tidak hari 
senin sudah harus habis..itu pasti kita optimalkan mas… terkecuali 
memang ada kendala troubleshoot, u man error, atau application 
error itu baru kita tetap konfirmasi atau koordinasi dengan pihak 
yang bersangkutan” (I.1) 
 
“kalau tentang target kegiatan itu pasti ada ya mas, contoh seperti 
pengiriman majalah Aula NU ke daerah se-Indonesia, itukan juga 
memperlukan target mas, jadi kita kan pengirimannya itu setiap 
akhir bulan ya mas sampai awal bulan biasanya, soalnya kan banyak 
yang harus di kirim apalagi kalau ada masalah atau kendala dalam 
pengiriman seperti aplikasinya, atau orang yang bagian ngirim nya 
itu, secara tidak langsung apabila kita telat mengirim entah itu 
kesalahan dari pihak posnya atau sistem aplikasinya pasti ada 
konsumen yang komplain...” (I.2) 
 
“...puskopssim di setiap akhir bulan kita pasti melakukan pekerjaan 
yang namanya pendistribusian majalah Aula NU ke daerah-daerah 
se-Indonesia mas. Sedangkan untuk Majalah Auleea NU juga begitu 
mas, paling tidak itu setiap awal bulan kita sudah lakukan 
pendistribusian majalah tersebut...” (I.3) 
 
 
Menurut informan 1, 2 dan 3 penyusunan jadwal, program, daftar kegiatan  
atau target dalam melakukan pekerjaan di PUSKOPSSIM perlu untuk 
dilakukan. Dengan menyusun jadwal, pekerjaan-pekerjaan ya ada di 
PUSKOPSSIM akan selesai dengn efektif dan efisien. Dengan begitu waktu 
pekerjaan akan lebih teratur serta pengirimannya pun datang tepat waktu pada 
konsumen secara efisien.  
Dalam dunia usaha sering kali kita mendengar bahwa waktu lebih penting 
dari pada uang. Produktivitas karyawan atau pegawai sangat erat 
hubungannya dengan manajemen waktu kerja dari karyawan. Produktivitas 



































karyawan bagi perusahaan berkontribusi kepada produktivitas perusahaan 
dan tentunya meningkatnya profit perusahaan. Meningkatkan produktivitas 
karyawan tidak cukup dengan terus-menerus mendorong mereka bekerja 
keras atau bahkan bukan solusi tepat yang bisa menjadi bumerang bagi 
perusahaan atau leader. 
Sebagaimana Ungkapan Informan:  
“...kita menggunakan strategi untuk pengurangan waktu itu supaya 
kita juga menambah apa itu namanya emm SDM, kita meminta  
bantuan SDM dari lembaga-lembaga yang ada mass, yang mau dan 
yang bisa membantu terus yang kedua emm kita terkadang dapat 
bantuan dari mahasiswa atau siswa magang yang di puskopssim NU, 
nahh itulah mungkin kita bisa mengurangi efektifitas penggunaan 
waktu biar tidak bertambahnya waktu lebih lama untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan...” (I.1) 
 
“strategi yang kita gunakan biasanya penambahan SDM ya mas, 
SDM di sini biasanya ya orang-orang yang mau membantu kita dari 
lembaga-lembaga yang ada, biasanya kita juga mendapat bantuan 
dari mahasiswa atau mahasiswi yang magang di sini mas di 
puskopssim, nah dari situ kita bisa mengurangi efektifitas waktu 
dalam urusan pekerjan ini mas...” (I.2) 
 
“untuk mengurangi efektifitas penggunaan waktu di puskopssim ini 
kita biasanya menambah SDM ya mas dari lembaga-lembaga yang 
mau membantu kita, seperti adanya anak magang disini kan jadi 
terbantu juga tugas-tugas ada kerjaan yang ada dipuskopssim ini 
mas” (I.4) 
 
Menurut informan 1, 2 dan 4 strategi yang di gunakan untuk menghindari 
pengurangan efesiensi penggunaan waktu di PUSKOPSSIM yaitu dengan 
penambahan SDM dari lembaga-lembaga yang mau membantu. Dari 
penambahan SDM tersebut bisa mengurangi efesiensi penggunaan waktu dan 
juga dapat meningkatkan produktivitas. Sehingga nantinya waktu bekerja 
yang digunakan akan lebih efisien. 
“bicara mengenai maksimal tidaknya kalau di PUSKOPSSIM ini 
sebenarnya sudah sedikit efisien, kenapa demikian ? karna dari segi 



































intern dari pegawainya hampir setiap hari sudah menyelesaikan 
pekerjaan secara maksimal. Bahkan juga biasanya pegawai 
menyibukkan dirinya dengan urusan masing-masing, juga dengan 
urusan pekerjaan”. (I.1) 
 
“dalam melakukan pekerjaan PUSKOPSSIM ini selalu 
mengoptimalkan pekerjaan-pekerjaan internal, dengan begitu 
penilaian efisiensi pekerjaan yang ada di sini yaaa bisa dibilang 
sudah efisien lah mas. Akan tetapi, biasanya pegawai disini 
terkadang itu terlalu menyibukkan dirinya saat melakukan 
pekerjaan”. (I.3) 
 
“dalam mencapai efisiensi pekerjaan biasanya itu kita melihat 
terlebih dahulu apa yang dikerjakan mas.. jika pekerjaan yang 
dilakukan tersebut dapat dikatakan penting, maka akan dikerjakan 
secara optimal dan nantinya pekerjaan tersebut dapat terselesaikan 
secara efektif dan juga efisien mas”. (I.4) 
 
Dari penjelasan informan diatas beliau menyatakan efisiensi 
PUSKOPSSIM sudah maksimal dalam menyelesaikan pekerjaan secara 
efektif. Hal tersebut dikarenakan setiap pegawainya mampu melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan apa yang dikerjakan. 
Efisiensi juga dapat dugunakan dalam merujuk pada sejumlah konsep yang 
terkait pada kegunaan pemaksimalan serta pemanfaatan seluruh sumber daya 
dalam proses produksi barang dan jasa. 
Sebagaimana ungkapan dari informan: 
“..nahh seperti yang kita ketahui bersama efisiensi itu lebih 
mengarah pada biaya, tenaga dan waktu yang kita gunakan, 
sedangkan efektifitas mengarah pada kualitas jadi untuk menentukan 
efisiensi dan efektif dalam pemanfaatan waktu diperlukan planning 
yang tepat agar dapat maksimalkan seluruh ketersediaan waktu yang 
ada. Ketersediaan waktu tersebut itu untuk dapat memenuhi proses 
dalam pengerjaan dan permintaan, sehingga mass dengan 
terpenuhnya proses dalam mengerjakan pekerjaan tersebut, maka 
akan secara otomatis tujuan dari PUSKOPSSIM ini dapat terpenuhi 
mas” (I.2) 
 
“kalau masalah efisiensi itu kita memmaksimalkan waktu yang ada 
dengan menyelesaikannya secepatmungkin mas.. biasanya itu yaa 



































kita dalam melakukan pekerjaan memanfaatkan ketersediaan waktu 
yang ada..” (I.3) 
 
“..memanfaatkan waktu secara efisien itu lebih  pada apa yang kita 
lakukan, nah disini dalam mencapai efisiensi itu  menurut  saya disini 
terletak pada saat kita melakukan perkerjaan dengan 
menyelesaikannya yang lebih dulumas..” (I.4) 
 
Dari ungkapan informan diatas efisiensi lebih mengarah pada apa yang 
digunakan, yaitu biaya, tenaga, dan waktu yang digunakan. Dalam mencapai 
efisiensi PUSKOPSSIM melakukan pekerjaannya secepat mungkin, dengan 
meminimalkan pemakaian waktunya. Dengan meeminimalkan penggunaan 
waktu maka PUSKOPSSIM dapat  menyelesaikan pekerjaan dan tujuan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 
1. Pemanfaatan Waktu Secara Efektif 
Keterampilan dalam memanfaatkan waktu adalah bagaimana kita 
meluangkan waktu untuk mencapai beberapa tujuan kehidupan serta 
menghasilkan kesejahteraan. Berikut aspek-aspek dalam memanfaatkan waktu 
yang diterapkan PUSKOPSSIM: 
1. PUSKOPSSIM dalam mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan 
targetnya yaitu dengan menyusun jadwal dan menentukan target. Dengan 
begitu, waktu bekerja yang digunakan lebih produktif dan efektif.  
2. Menyusun Prioritas 
Pekerjaan yang ada di PUSKOPSSIM dilakukan sesuai dengan 
urutan prioritas. Prioritas kerja yang diterapkan di PUSKOPSSIM yaitu 
PUSKOPSSIM lebih mengutamakan pekerjaan yang berada dalam 
lingkungan sendiri. Hal tersebut dikarenakan PUSKOPSSIM ini berada 
dalam lingkungan NU. Prioritas yang diambil oleh PUSKOPSSIM yaitu 



































pekerjaan dari PT. Aula Media NU itu, untuk mengirim barang-barang 
nya mereka ke pendistribusian daerah-daerah se-Indonesia dan 
PUSKOPSSIM juga memprioritaskan yang namanya Jama’ah Talangan 
Haji. Dalam prioritas bekerja PUSKOPSSIM  melakukan dengan baik 
dan berkembang untuk ke depannya agar dapat dipercaya oleh 
masyarakat umum, bukan hanya kaum Nahdliyin. Dengan demikian, 
kemampuan menerapkan prioritas kerja dapat mempermudah untuk 
meningkatkan efektivitas waktu dan efisiensi. 
3. Menyusun jadwal 
PUSKOPSSIM juga memanfatkan waktu dengan membagi waktu 
bekerja. Ketika pekerjaan pertama telah seleai dikerjakan, maka pegawai 
PUSKOPSSIM akan melanjutkan ke pekerjaan selanjutnya. Sehingga 
tidak ada satu pekerjaan yang waktunya terbuang dengan sia-sia. Di 
PUSKOPSSIM waktu bekerjanya tidak hanya terfokus pada salah satu 
pekerjaan, tetapi juga ke pekerjaan-pekerjaan yang lainnya, sesuai 
dengan urutan jadwal dan prioritas. 
4. Bersikap Asertif 
PUSKOPSSIM  bersifat asertif dalam hal prioritas pekerjaan. Ketika 
pihak PUSKOPSSIM sedang melakukan prioritas pekerjaan, maka dari 
situlah sikap asertif yang dilakukan.   
5. Menghindari Penundaan 
PUSKOPSSIM sebelum mengerjakan pekerjaan mempunyai 
rancangan terrlebih dahulu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
Apakah sudah sesuai dengan jadwal atau belum. Jika tugas tersebut tidak 



































sesuai dengan yang di inginkan oleh konsumen, maka PUSKOPSSIM 
akan menerima komplain dari banyak konsumen. Dari komplain tersebut 
akan menimbulkan kehilangan kepercayaan terhadap salah satu jama’ah 
atau lembaga-lembaga yang ada di lingkungan NU sendiri 
6. Kontrol Terhadap Waktu 
Dalam memanfaatkan waktu setiap orang dapat berbeda-beda 
dengan orang yang lain. Karena adanya faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pemanfaatan waktu tersebut. PUSKOPSSIM yang pertama 
yaitu datang dari dorongan diri sendiri atau individu. Dengan 
meningkatkan dukungan dari diri sendiri semua pekerjaan bisa 
dikerjakan dengan baik. Karena, jika suasana hati seseorang terasa 
nyaman maka, semua yang dikerjakan juga terasa nyaman. Faktor 
selanjtnya lingkungan kerja, dengan adanya dukungan tersebut seseorang 
dapat bekerja dengan baik untuk mencapai tujuan utama organisasi 
secara bersama-sama. 
7. Meminimalkan waktu yang terbuang. 
PUSKOPSSIM menghindari pengurangan efektifitas penggunaan 
waktu yaitu dengan penambahan SDM dari lembaga-lembaga yang mau 
membantu. Ada juga dari kalangan mahasiswa atau mahasiswi magang 
yang datang ke PUSKOPSSIM ini. Dari penambahan SDM tersebut 
dapat mengurangi efektifitas penggunaan waktu biar tidak bertambahnya 
waktu lebih lama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.   



































Efektifitas  penggunaan waktu di PUSKOPSSIM dapat dilihat dari banyaknya 
aspek-aspek yang dilakukan. Hal tersebut merupakan cara yang dilakukan 
PUSKOPSSIM dalam memnfaatakan waktunya dalam bekerja secara efektif. 
2. Pemanfaatan Waktu Kerja Efisien 
Kata efektif tidak dapat disamakan dengan efisien, karena keduanya memiliki 
arti yang berbeda walaupun dalam berbagai penggunaan kata efisien lekat 
dengan efektifitas. Efisiensi mengandung pengertian perbandingan antara biaya 
dan hasil, sedangkan efektifitas secara langsung dihubungkan dengan 
pencapaian dari tujuan.  
Menurut Mulianti, syarat yang harus dipenuhi untuk mencapai efisiensi  
adalah: 
1. Syarat keharusan. Syarat keharusan dapat tercapai pada saat produksi tidak 
memungkinkan untuk memproduksi jumlah produk yang lebih banyak 
dengan menggunakan jumlah faktor produksi. Kemudian, tidak 
memungkinkan untuk memproduksi produk yang  sama dengan jumlah faktor 
produksi lebih sedikit. 
2. Syarat kecukupan. Syarat kecukupan merupakan suatu indikator pilihan yang 
dapat membantu produsen dalam menentukan penggunaan faktor produksi 
(bahan baku) yang sesuai dengan tujuannya. 
Menurut Steven M yang dikutip Aji Damanuri, mengemukakan bahwa 
efisiensi digunakan untuk merujuk pada sejumlah konsep yang terkait pada 
kegunaan pemaksimalan serta pemanfaatan seluruh sumber daya dalam proses 



































produksi barang dan jasa.67 Sebuah sistem dapat dikatakan efisien bila 
memenuhi kriteria berikut:68 
1. Tidak ada yang bisa dibuat lebih makmur tanpa adanya pengorbanan. 
2. Tidak ada keluaran yang dapat diperoleh tanpa adanya peningkatan jumlah 
masukan. 
3. Tidak ada produksi bila tanpa adanya biaya yang rendah dalam satuan unit 
Dari penggalian data dengan informan ditemukan bahwa strategi 
memanfaatan waktu secara efisien yaitu dengan meminimalkan waktu bekerja 
yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat dan cepat, yaitu 
dengan menyusun sebuah jadwal, prioritas, dan menentukan target. 
PUSKOPSSIM melakukan efisiensi dalam mencapai sebuah tujuan dengan 
memanfaatkan waktu bekerjanya dengan membagi waktu. Ketika pekerjaan 
pertama telah seleai dikerjakan, maka pegawai PUSKOPSSIM akan 
melanjutkan ke pekerjaan selanjutnya, dan seterusnya. Sehingga pekerjaan-
pekerjaan yang ada di PUSKOPSSIM yang waktunya terbuang dengan sia-sia. 
Dengan begitu, waktu yang digunakan PUSKOPSSIM lebih efisien dan efektif. 
Dalam penyusunan sebuah jadwal, PUSKOPSSIM tentunya akan 
menyelesaikan pekerjaaan tersebut sesuai dengan jadwal. Setiap akhir bulan 
PUSKOPSSIM dijadwalkan untuk pendistribusian majalah Aula NU ke daerah 
se Indonesia. Pelaksanaan nya yaitu setiap akhir bulan sampai awal bulan, selain 
majalah Aula NU ada juga majalah Auleea NU yang dikirimnya sama seperti 
majalah Aula NU yaitu akhir bulan hingga awal bulan. Dari pengiriman tersebut 
 
67 Aji Damanuri, Efektifitas dan Efisiensi Pemanfaatan Harta Wakaf Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Ponorogo,  STAIN Ponorogo, (Jurnal Kodifikasia, Volume 6 tahun 2012), Hal 87 
68 Ibid, Hal 87 



































di optimalkan aplikasi pengirimannya agar pekerjaan selesai dengan jadwal yang 
telah ditentukan atau selesai dengan efisien. Dengan begitu waktu pekerjaan 
akan lebih teratur, serta pengirimannya pun datang tepat waktu pada konsumen 
secara efisien. 
PUSKOPSSIM juga menerapkan prioritas dalam bekerja. Pekerjaan yang ada 
di PUSKOPSSIM tentunya akan dilakukan sesuai dengan urutan prioritas. 
Dengan menerapkan prioritas kerja, tentunya pekerjaan-pekerjaan 
PUSKOPSSIM dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. 
PUSKOPSSIM sudah memaksimal dalam menyelesaikan pekerjaan secara 
efektif. Hal tersebut dikarenakan setiap pegawainya mampu melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan apa yang dikerjakan. efisiensi lebih mengarah pada apa 
yang digunakan, yaitu biaya, tenaga, dan waktu yang digunakan.  
Dalam mencapai efisiensi PUSKOPSSIM melakukan pekerjaannya secepat 
mungkin, dengan meminimalkan pemakaian waktunya. Dengan meeminimalkan 










































Dari hasil analisa dan pembahasan tentang strategi pemanfaatan waktu kerja 
secara efektif dan efisien di PUSKOPSSIM , penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Efektifitas pemanfaatan waktu di PUSKOPSSIM dapat dilihat dari 
beberapa strategi yang dilakukan. Hal tersebut merupakan cara yang 
dilakukan PUSKOPSSIM dalam memanfaatakan waktunya dalam 
bekerja secara efektif. Pertama, PUSKOPSSIM menerapkan atau 
menentukan prioritas pekerjaan yang ada di lingkungan NU sendiri.  
Kemampuan menerapkan prioritas kerja dapat mempermudah dalam 
meningkatkan efektivitas penggunaan waktu. Kedua, PUSKOPSSIM 
menyusun sebuah jadwal yang sudah ditetapkan. Dengan begitu 
pekerjaan yang dikerjakan nantinya akan diselesaikan sesuai dengan 
jadwal yang telah ditentukan. Sehingga Waktu yang digunakan akan lebih 
efektif. 
2. Pemanfaatan waktu efisien ada di PUSKOPSSIM. Pertama, dengan 
melakukan prioritas pekerjaan, tentunya waktu yang digunakan 
PUSKOPSSIM akan lebih fokus. Sehingga waktu yang digunakan dalam 
pekerjaan tersebut akan lebih efisien. Kedua, dengan adanya penyusunan 
sebuah jadwal di PUSKOPSSIM, waktu yang digunakan dalam 
melakukan pekerjaan akan lebih terarah. Sehingga dapat disimpulkan 
waktu yang dipakai akan lebih efektif serta efisien. Dalam mencapai 



































efisiensi PUSKOPSSIM melakukan pekerjaannya secepat mungkin, 
dengan meminimalkan pemakaian waktunya. Dengan meminimalkan 
penggunaan waktu maka PUSKOPSSIM dapat  menyelesaikan pekerjaan. 
B. Saran 
Saran dan rekomendasi yang ingin diajukan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk lembaga, lebih spesifik lagi dalam memanfaatkan waktu secara 
efektif dan efisien, agar lebih banyak lagi waktu yang dikerjakan untuk 
pekerjaan yang lain. 
2. Untuk kepala lembaga, hendaknya lebih memotivasi para pegawai dan  
mengawasi proses bekerja di PUSKOPSSIM, agar tidak terjadi penundaan 
dalam bekerja, sehingga waktu bekerja yang digunakan dapat lebih efektif 
dan efisien.  
3. Untuk pegawai, hendaknya mengembangkan setiap kemampuan dan 
selalu menggunakan waktu secara berkualitas agar kinerjanya juga 
menjadi berkualitas untuk tercapainya tujuan organisasi. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Keterbatasan dalam proses penelitian ini adalah pada tahap penggalian 
data dan wawancara kepada pihak-pihak yang seharusnya diwawancarai. 
Dalam hal ini, peneliti hanya memiliki waktu yang sangat pendek 
dikarenakan batas waktu yang dimiliki peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Dalam hal ini dimungkinkan ada beberapa kelemahan dalam 
penelitian ini. 



































Kelemahan ini semata-mata karena keterbatasan waktu yang ada 
minimnya cara berfikir peneliti. Akan tetapi, peneliti memiliki keyakinan, 
bahwa beberapa  data yang sudah terkumpul kurang lebih sudah menjawab 
dari penelitian ini. Hal ini dikarenakan terbukanya para informan dalam 
menjawab beberapa pertanyaan terkait penelitian dan banyaknya beberapa 
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